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ABSTRAK 
Firda Ninggar Ariffiah, (13.12.2.1.104).STUDI ANALISIS KONSELING 
KELUARGA DENGAN TEKNIK REFRAMING DI MAJALAH HADILA. 
Studi ini ingin meneliti tentang penerapan teknik reframing untuk 
mengatasi masalah penyesuaian diri suami-istri di Majalah Hadila. Penyesuaian 
diri suami istri yaitu usaha untuk menyesuaikan kebutuhan, keinginan dan 
harapan antar dua individu yang berbeda. Penyesuaian diri terjadi pada semua 
keluarga karena suami istri merupakan individu yang berbeda dengan berbagai 
sifat, karakter, latar belakang, keinginan, kebutuhan dan harapan. Dalam 
menjalani penyesuaian diri, suami istri akan merasakan kesulitan sehingga akan 
menimbulkan sikap saling menuntut dan menyalahkan pasangan, suami istri 
memiliki perbedaan perspektif sehingga menimbulkan perselisihan.  
Penelitianinimenggunakanmetodekualitatifdeskriptifdengan pendekatan 
studi kepustakaan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Majalah Hadila tahun 
2016 dengan pembatasan masalah konflik sumai-istri. Metode analisis data yang 
digunakan yaitu analisis isi yang bertujuan untuk menggambarkan dan menarik 
kesimpulan pesan secara objektif dan sistematis.  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan teknik reframing dalam rubrik Konsultasi 
Keluarga di Majalah Hadila adalah sebagai berikut: 1) Konselor menerapkan 
teknik reframing dengan cara mengubah sudut pandang klien. Klien yang 
memiliki sudut pandang masalah diubah menjadi sudut pandang solusi. 2) 
Konselor mengubah sudut pandang klien yang memusatkan perhatian pada 
perilaku pasangan yang dianggap bermasalah menjadi sudut pandang tindakan 
memperbaiki diri sendiri dengan melakukan upaya-upaya positif dan solutif yang 
dapat memperbaiki hubungan dengan pasangan. 3) Konselor memberikan tugas 
rumah  kepada klien sebagai uapaya untuk mengubah pola pikir dan perilaku klien 
yang berfokus pada masalah. 
 
Kata Kunci :TeknikReframing, Konseling Keluarga, 
Konseling di Majalah. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama 
dengan aturan emosional serta memiliki peran untuk dilaksanakan bagi 
masing-masing pihak (Suprajitno, 2003 :1). Menurut Lestari (2004: 5) 
keluarga adalah suatu kelompok yang memiliki ikatan emosi, pengalaman 
historis, cita-cita masa depan sebagai usaha untuk mengembangkan keintiman 
melalui perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga. Keluarga 
merupakan suatu unit yang terdiri dari beberapa anggota yang saling menjalin 
relasi.  
Relasi yang pertama kali terjadi di dalam keluarga yaitu relasi antar 
suami dan istri. Relasisuami istri adalah hubungan yang terjadi antarsuami 
istri yang berfungsi untukmelakukan penyesuaian antar pasangan. 
Penyesuaian diri adalah interaksi yang terjalin secara teratur yang dilakukan 
kepada diri sendiri, orang lain dan lingkungan.Pasangan harus memiliki 
fleksibelitas yaitu kemampuan dan kesediaan diri untuk berubah dan 
beradaptasi sesuai keadaan. Karena dalam menjalani kehidupan rumah tangga 
tentu banyak perubahan dan penyesuaian diri terkait sikap dan kebiasaan 
pasangan, pekerjaan, anak, keluarga besar(Lestari, 2013: 10). 
Menurut Haber & Runyon (dalam Indrawati, 2012: 42) penyesuaian 
diri yaitu usaha untuk mengubah tingkah laku individu agar dapat menjalin 
hubungan yang sesuai dengan lingkungan sekitar. Penyesuaian diri bukan 
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hanya dilakukan diawal pernikahan melainkan secara terus-menerus karena 
perubahan-perubahan senantiasa terjadi dalam sebuah hubungan. Menurut 
Wilson & Fisinger (dalam Takaryawan, 2015) ada empat dimensi 
penyesuaian diri suami istri yaitu dyadic consensus (kesepakatan hubungan), 
dyadic kohesion (kedekatan hubungan), dyadic satisfaction (kepuasan 
hubungan),affectional expression (ekspresi afeksi). Dyadic consensus 
(kesepakatan hubungan) menunjukkan tingkat kesepahaman suami istri pada 
berbagai masalah dalam pernikahan, misalnya pemahaman agama, visi 
keluarga, filosofi hidup, rekreasi, dll. Dyadic kohesion (kedekatan hubungan) 
menunjukkan seberapa sering pasangan menghabiskan waktu bersama seperti 
berdiskusi, mengobrol, bertukar pikiran, mengerjakan kegiatan bersama, 
meluangkan waktu berdua. Dyadic satisfaction (kepuasan hubungan) 
menunjukkan tentang bagaimana pasangan menjalankan peran di dalam 
keluarga. Di awal pernikahan, suami-istri saling menyesuaikan kembali 
perannya dalam rumah tangga apabila menemukan hal-hal yang tidak sesuai 
harapan pasangan. Selain itu juga menunjukkan tingkat keromantisan dan 
konflik yang terjadi pasa pasangan. Seberapa sering pasangan melakukan 
kegiatan romantis dan seberapa sering pasangan terlibat dalam sebuah konflik 
dan perselisihan pendapat. Affectional expression (ekspresi afeksi) 
menunjukkan tentang bagaimana pasangan mengungkapkan perasaan terkait 
masalah seks atau hal yang berkaitan dengannya(kompasiana.com diakses 
pada 2 Agustus 2017). 
3 
 
Penyesuaian diri terjadi pada semua keluarga karena suami istri 
merupakan individu yang berbeda dengan berbagai sifat, karakter, latar 
belakang, keinginan, kebutuhan dan harapan. Selain itu sebelum menikah 
mereka memiliki status yang bebas, tidak terikat dan bergantung kepada 
orang lain. Namun ketika menikah, suami istri merupakan satu ikatan yang 
saling berpengaruh antara satu dan yang lainnya. Oleh karena itu penyesuaian 
diri sangat penting dilakukan untuk mencapai keharmonisan keluarga. Salah 
satu penyesuaian diri suami istri yaitu terkait dengan kebiasaan pasangan, 
misalnya tidak mau mengembalikan barang ke tenpat semula, bersendawa 
keras-keras setelah makan, tidak menempatkan pakain kotor pada tempatnya, 
merokok dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. Dalam menghadapi hal tersebut 
suami istri harus bisa saling membantu satu sama lain untuk merubah 
pasangannya. Selain itu harus ada kesepakatan antara keduanya untuk sama-
sama bisa berubah. Apabila keduanya menutup diri dan berjala sendiri-sendiri 
maka dapat berdampak buruk pada pernikahan yaitu pasangan akan menuntut 
satu sama lain dan saling menyalahkan(m.solopos.com diakses pada 2 
Agustus 2017). 
Setiap pasangan memiliki cara pandang berbeda-beda dalam 
menjalani masa penyesuaian diri. Ada yang memandangnya sebagai masa 
indah untuk saling membantu dan melengkapi pasangan. Ada juga yang 
menganggapnya sebagai sebuah masalah sehingga sering mengeluh, 
menuntut dan menyalahkan pasangan sehingga menimbulkan perselisihan 
hingga pertengkaran dalam rumah tangga. Pada akhirnya pasangan akan 
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menyadari bahwa mereka memiliki perbedaan perspektif terhadap berbagai 
hal. Sehinggahaltersebutmenimbulkan masalah apabila keduanya tidak saling 
memahami satu sama lain (kompasiana.com diakses pada 2 Agustus 2017). 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, keluarga memang sangat 
perlu memiliki bekal pengetahuan tentang keluarga, terutama terkait 
penyelesaikan masalah keluarga dengan cara yang tepat. Namun, tidak semua 
orang bisa mewujudkan hal tersebut dengan mudah. Banyak keluarga yang 
mengalami kesulitan mengatasi konflik yang dialami. Melihat banyaknya 
masalah yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga mengindikasikan bahwa 
masyarakat belum bisa menyelesaikan permasalahan mereka dan memerlukan 
bantuan orang yang ahli dengan melaksanakan konseling.  
Konseling yaitu suatu hubungan profesional antara konselor dan klien 
dengan unsur memberi bantuan dalam rangka agar klien dapat memahami diri 
dan lingkungan sehingga mampu mengatasi masalah dan mengambil 
keputusansesuai dengan nilai yang diyakininya. Sedangkan konseling 
keluarga yaitu sebuah upaya bantuan kepada individu yang memiliki masalah 
terkait dengan keluarga melalui sistem pembenahan komunikasi keluarga 
dengan melibatkan seluruh anggota keluarga dengan tujuan mengembangkan 
potensi individu sehingga masalah dapat terastasi. Konseling keluarga 
sebenarnya memang berbeda dengan konseling individu. Konseling keluarga 
diarahkan pada perubahan sistem keluarga, pemahaman terhadap fungsi dan 
dinamika keluarga. (Willis, 2009: 83-88) 
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Pelaksanaan konseling keluarga dalam rangka membantu keluarga 
mengatasi masalah yang timbul agar dapat diselesaikan dengan baik sesuai 
dengan yang tertera dalam firman Allah berikut ini: 
 ضْعَ ِبباوُبَهْذَِتل َّنُهوُلُضْع َت َلََو  ا هْرَك َءاَسِّنلا اُوِثرَت ْنَأ ْمُكَل ُّلَِيَ َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َّنُهوُمُتِْهرَك ْنَِإف  ِفوُرْعَمْلِاب َّنُهوُرِشاَعَو   ةَنِّ ي َبُم  ةَشِحاَفِب َينِتَْأي ْنَأ َّلَِإ َّنُهوُمُتْي َتآ اَم
ا  يِثَك ا ر ْ يَخ ِهيِف ُهَّللا َلَعَْيََو ا ئْيَش اوُهَرْكَت ْنَأ   ىَسَع َف 
Artinya: Hai orang-orang yang  beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 
yang nyata. Dan bergaulah dengan mereka (istri-istrimu) secara patut 
(ma‟ruf). Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak (QS. An-Nisa: 19). 
 
 اَِّمَِو ْم ُه  َ ن  ْ ي  َ ب  ىَرو ُش ْم ُهُر ْم َأَو َة َلَ َّصلا او ُما َق َأَو ْمِِّبَِّر ِل او ُبا َج َت ْسا َني ِذَّلاَو
 َنو ُق ِف ْن  ُ ي ْم ُها َن  ْ قَزَر 
Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang kami berikan kepada  mereka (QS. Assyura: 38). 
 
Berdasarkan ayat di atas, Islam mengajarkan agar kita senantiasa 
bersabar dalam menghadapi ujian di dalam keluarga. Kita hendaknya juga 
menyelesaikan masalah dengan menjalin komunikasi yang baik dengan cara 
musyawarah. Apabila merasa tidak sanggup maka dapat menghadirkan pihak 
yang dapat membantu menyelesaikan masalah. Berkaitan dengan 
permasalahan keluarga ini konselor dapat menjadi tempat mediasi dan 
membantu menyelesaikan masalah. Dalam proses konseling keluarga juga 
menerapkan prinsip-prinsip ajaran agama Islam seperti yang telah dijelaskan 
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dalam al-Qur‟an di atas yaitu dengan menjalin komunikasi serta musyawarah 
dalam menyelsaikan masalah.  
Konseling keluarga dapat kita lakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya yaitu melalui media majalah. Pelaksanaan konseling melalui majalah 
dilakukan secara satu arah  karena klien dan konselor tidak berhubungan 
secara langsung melainkan melalui perantara. Sehingga konselor terlihat lebih 
aktif dan banyak memberikan solusi atau saran. Dalam pelaksanaan 
konseling, konselor menggunakan berbagai teknik untuk menyelesaikan 
masalah klien. Salah satu teknik konseling keluarga yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah penyesuaian suami istri yaitu teknik 
reframing.(Arifin, 2010: 199) 
Davidson dan Horvath menyatakan bahwa teknik reframing bermanfaat 
untuk mengatasi masalah pasangan suami-istri dalam kasus penyesuaian 
pasutri dan konflik perkawinan. Reframing adalah usaha mengubah frame 
atau kerangka berpikir klien terhadap hal-hal yang dianggap mengecewakan 
yang terjadi dalam hidup klien. Reframing merupakan teknik untuk 
mempengaruhi atau mengubah kognitif seseorang (Komalasari, 2011: 
222).Reframing digunakan untuk mengurangi sikap saling menyalahkan antar 
anggota keluarga dan mengubah fokus dari aspek problematis ke dalam 
fungsi positif tindakan (Erford, 2017: 244). Teknik reframing merupakan 
salah satu teknik dalam pendekatan kognitif-behavior. Tujuannya yaitu agar 
manusia dapat mengarahkan pikirannya menuju rasionalitas sehingga mereka 
dapat berperilaku produktif dan berhenti menuntut orang lain. Konselor 
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dalam teknik reframing berperan secara aktif mengajarkan dan mengarahkan 
kognisi kliennya (Gladding, 2012: 267).  
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan studi analisis tentang 
penerapan teknik reframing dalam rubrik Konsultasi Keluarga di Majalah 
Hadila. Majalah Hadila merupakan salah satu majalah keluarga islami yang 
ada di Solo dengan jargon Sahabat Keluarga Menuju Taqwasehingga 
memberikan perhatian penuh pada pendidikan keluarga dan tumbuh kembang 
anak. Majalah ini merupakan majalah dengan oplah terbesar se-Solo raya. 
Penulis memilih majalah ini karena di dalamnya terdapat rubrik Konsultasi 
Keluarga yang diisi oleh Ustadzah Farida Nur „Aini sebagai konselor praktisi 
yang aktif dan berpengalaman di dunia konseling keluarga. Selain itu 
Ustadzah Farida Nur Aini juga aktif mengisi seminar parenting di berbagai 
acara dan menulis berbagai buku parenting, yaitu Ma, Dongengin Aku Yuk!, 
Anakku Kok Manja, Membentuk Karakter Anak, Quantum Of Love 
Pendidikan Seks Untuk Suami Shaleh, Quantum Of Love Untuk Istri 
Shalehah.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Suami istri saling menuntut dan menyalahkan pasangan apabila mereka 
mengalami kesulitan dalam menghadapi masa penyesuaian diri. 
2. Suami istri memiliki perbedaan perspektif sehingga menimbulkan 
perselisihan. 
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3. Kesulitan suami-istri dalam menjalani masa-masa penerimaan diri 
terhadap pasangan. 
C. PembatasanMasalah 
Agar penelitian ini tidak meluas, maka penulis membatasi ruang lingkup 
masalah penelitian yaitu masalah penyesuaian diri antar suami-istri di 
Majalah Hadila. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan teknik reframingdi 
Majalah Hadila. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui penerapan teknik reframingdi Majalah Hadila. 
F. ManfaatPenelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 
pengembangan keilmuan khususnya tentang dunia konseling keluarga 
terutama bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Majalah Hadila 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan 
tentang teori dan teknik konseling keluarga sehingga dapat 
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mengembangkan kualitas dari layanan konsultasi keluarga di Majalah 
Hadila sehingga menjadi lebih maksimal. 
b. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 
meyakinkan kepada pembaca bahwa Majalah Hadila merupakan salah 
satu majalah yang tepat untuk bacaan keluarga. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 
masyarakat bahwa kita dapat memperoleh ilmu dan solusi terkait 
masalah keluarga melalui Majalah Hadila. 
G. Telaah Pustaka 
Penelitian mengenai studi analisis terhadap teknik konseling keluarga 
sebelumnya juga pernah dilakukan. Penelitian tersebut merupakan skripsi 
yang berjudul Studi Analisis terhadap Teknik Konseling Keluarga pada 
Program Sakinah Mawaddah wa Rahmah (SAMARA) di Radio Dakta 107 
FM oleh Ulfatun Na‟imah mahasiswa Bimbimbingan dan Penyuluh Islam 
Univeritas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2010. Skripsi ini 
menggambarkan tentang bagaimana proses konseling yang dilakukan di 
radio. Kemudian penulis menganalisis teknik konseling yang digunakan 
dalam mengatasi permasalahan klien melalui radio tersebut. Studi kasus yang 
diteliti yaitu masalah yang terjadi pada masa pra nikah, pasca nikah dan 
problem keluarga. Adapun perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada media 
yang digunakan, proses penyelesaian masalah dan studi analisis teknik 
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konseling. Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan media majalah 
sebagai bahan yang diteliti. Kemudian proses penyelesaian masalah dan studi 
analisis dilakukan dengan cara menganalisis teknik reframing untuk 
menyelesaikan masalah relasi suami-istri yang terdapat di Majalah Hadila.  
Adapun tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu jurnal-
jurnal dan skripsi yang berkaitan denganteknik reframing.  
1. Skripsi karya Siti Fatimah dengan judul Pengembangan Paket Peningkatan 
Ketrampilan Komunikasi Konseling Melalui Teknik Reframing Bagi 
Mahasiswa BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Hasil penelitian ini yaitu pengembangan peningkatan 
ketrampilan komunikasi konseling dibutuhkan paket dan pelatihan agar 
dapat membantu konselor dalam mempelajari ketrampilan komunikasi 
konseling. Dalam pelatihan ini, dilakukan tiga hari dan terdiri dari 
perkenalan, stage hipnosis, penyampaian materi, simulasi dan evaluasi. 
Untuk keefektifan paket dan peningkatan ketrampilan komunikasi 
konseling, diadakan uji ahli dan penilaian ketrampilan komunikasi 
konseling. Setelah paket diuji tim ahli, didapatkan hasil penilaian akhir 
sebesar 75% yang masuk dalam kategori cukup efektif. Terdapat 
peningkatan yaitu dari 2, 78% ke 3,91%. Sedangkan respon mahasiswa 
BKI setela diadakannya bimbingan sebesar 85% berdasarkan uji 
prosentase kuantitatif masuk dalam kategori sangat baik atau positif. 
2. Skripsi karya Kadek Lusiani Laksmi, Ni Negah Madri Antari, Nyoman 
Dantes dengan judul Penerapan Konseling Rasional Emotif dengan Teknik 
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Reframing untuk Meminimalisir Learned Helplessness pada Siswa Kelas 
XI IPA 3 SMA NEGERI 3 SINGARAJA TAHUN AJARAN 2013/2014. 
Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya penurunan learned helplessness dari skor rata-rata 139.25 menjadi 
93.5 pada siklus I dan penurunan dari skor rata-rata 93.5 menjadi 76.5 
pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling rational emotif dengan teknik reframing 
dapat meminimalisisr learned helplessness yang dialami oleh siswa. 
3. Skripsi karya M. Virgiawan Bayu S& Dra. Titin Indah Pratiwi dengan 
judul Penerapan Strategi Reframing untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Positif Siswa Kelas X APK-2 SMKN 1 SURABAYA. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji keefektifam strategi reframing untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir positif siswa. Berdasarkan hasil 
analisis data disimpulkan bahwa penerapan strategi reframing berhasil 
meningkatkan kemampuan berpikir positif siswa yang rendah 
4. Skripsi karya Fahmi Arif dengan judul Mengurangi Sibling Rivalry Dalam 
Keluarga Melalui Konseling Rational Emotive Behavior dengan Teknik 
Reframing pada Siswa Kelas Vii Di Mts Nu Ungaran. Hasil penelitian 
yaitu 6 siswa memiliki masalah sibling rivalry dengan kategori tinggi 
berdasarkan pre test. Setelah dilakukan konseling rational emotive 
behavior dengan teknik reframing menunjukkan hasil post test yang 
menurun yaitu pada kategori rendah. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Bogdan dan Taylor 
berpendapat bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
menghasilkan data diskriptif yang didapat dari kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut Jane dan Richie 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menyuguhkan tentang dunia 
sosial serta perspektif-perspektif di dalamnya dari segi konsep, perilaku, 
persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif 
juga didefinisikan sebagai penelitian yang menggunakan latar ilmiah 
untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dengan menggunakan berbagai 
metode. Sehingga penelitian  kualitatif yaitu penelitian dengan latar 
alamiah yang mencoba untuk menafsirkan fenomena yang ada dari segi 
konsep, perilaku, persepsi tentang manusia yang diteliti yang dilakukan 
dengan berbagai metode dan data yang diperoleh akan disajikan dalam 
bentuk diskripsi berupa kata-kata dan bahasa (Moleong, 2007: 2-6). 
Penelitian kualitatif ini merupakan penelitiankualitatif literer atau 
penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang 
membatasi kegiatannya pada bahan-bahan kepustakaan saja tanpa 
memerlukan riset lapangan. Penelitian kepustakaan juga didefinisikan 
sebagai penelitian yang mendalam dan sistematik terhadap bahan-bahan 
yang dipublikasikan yang berisi masalah dan tema yang berkaitan dengan 
penulisan.  Penelitian kepustakaan dapat disimpulkan sebagai penelitian 
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yang dilakukan terhadap bahan-bahan yang dipublikasikan atau 
kepustakaan tanpa melakuakn riset lapangan. Dalam penelitian ini, 
peneliti hanya menggunakan Majalah Hadila sebagai sumber primer 
dalam penelitian. Oleh karena itu penelitian ini masuk ke dalam kategori 
penelitian kepustakaan. 
2. Sumber Data 
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, maka sumber data dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Data primer  
Data primer yaitu data yang digunakan sebagai sumber utama untuk 
data penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Majalah 
Hadila tahun 2016 dengan tema masalah relasi suami-istri.  
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang digunakan untuk mendukung data 
primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku 
yang menunjang wawasan yang berkaitan dengan penelitian. Adapun 
buku-buku yang menjadi sumber data sekunder yaitu: 
1) Gerald Corey. (2013). Teori dan Praktek Konseling dan 
Psikoterapi. 
2) Bradley T Erford. (2017). 40 TEKNIK yang Harus Diketahui 
Setiap Konselor. 
3) Samuel T Gladding. (2012). Konseling Profesi Yang Menyeluruh. 
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4) Fatchiah Kertamuda. (2009). Konseling Pernikahan Untuk 
Keluarga Indonesia.  
5) Dra. Gantina Komalasari , Eka Wahyuni , Karsih. (2011). Teori 
dan Teknik Konseling.  
6) Kathleen Liwidjaja Kuntaraf, Jonathan Kuntaraf,. (1999). 
Komunikasi Keluarga: Kunci Kebahagiaan Anda.  
7) Sri Lestari, (2004). Psikologi Penanaman Nilai dan Penanganan 
Konflik Dalam Keluarga.  
8) John MC Leod,.(2010). Pengantar Konseling Teori dan Studi 
Kasus.  
9) Prof. Dr. H. Achmad Mubarok,. (2016). Psikologi Keluarga.  
10) Wayne Perry. (2010). Dasar-Dasar Teknik Konseling: Kotak 
Perkakas UntukKonselor/Terapis Pemula Edisi Kedua. 
11) Sayekti Pujosuwarno. (1994).Bimbingan Dan Konseling Keluarga 
12) Jamaludin. Ulfiah, (2016). Psikologi Keluarga.  
13) Prof. Dr. H. Sofyan S Willis,. (2015).Konseling Keluarga (Family 
Counseling): Suatu Upaya Membantu Anggota Keluarga 
Memecahkan Masalah Komunikasi Di Dalam Sistem Keluarga.  
3. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis isi. Berelson 
mendefinisikan analisis isi sebagai teknik yang digunakan untuk 
mendiskripsikan isi pesan secara objektif, sistematis dan kuantitatif. 
Menurut Weber analisis isi yaitu suatu teknik yang digunakan untuk 
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menarik kesimpulan dari suatu buku atau dokumen dengan menggunakan 
prosedur. Holsti mendefinisikan analisis isi sebagai teknik apapun yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan yang dilakukan secara objektif dan 
sistematis dengan cara menemukan karakteristik pesan (Moleong, 2007: 
220). 
Definisi lain dari analisis isi yaitu suatu teknik penelitian yang 
dimaksudkan untuk menguraikan isi komunikasi secara objektif, 
sistematis dan kuantitatif. Analisis isi yaitu teknik penelitian yang 
digunakan untuk membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi 
karakteristik tertentu pada pesan-pesan secara sistematis dan subjektif 
(Titscher, 2009: 97). 
Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa analisis isi yaitu suatu teknik penelitian yang dilakukan dengan 
prosesdur  yang ada untuk menarik kesimpulan isi pesan yang dilakukan 
secara objektif, sistematis dan  kuantitatif dengan cara mengidentifikasi 
karakteristik tertentu pada suatu pesan yang dilakukan dalam sebuah buku 
atau dokumen.  
Analisis isi bertujuan untuk menggambarkan karakteristik pesan 
dengan menjawab pertanyaan what, how, to whom. Pertanyaan what 
digunakan untuk mengetahui jawaban apa isi dari suatu pesan, tren, dan 
perbedaan antara pesan dari komunikator  yang berbeda. Pertanyaan to 
whom digunakan untuk menguji hipotesis dari suatu pesan dengan audien 
yang berbeda. Dan pertanyaan how digunakan untuk menggambarkan 
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bentuk dan teknik pesan. Dalam penelitian ini analisis digunakan untuk 
menjawab pertanyaan how karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
mengetahui dan menggambarkan teknik konseling di Majalah Hadila 
(Eriyanto, 2013: 33). 
Adapun langkah-langkah analisis isi yaitu sebagai berikut: 
a. Menentukan unit analisis 
Unit analisis yaitu apa yang diobservasi, dicacat dan yang dianggap 
sebagai data, memisahkan menurut batas-batasnya dan 
mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. Unit analisis dapat 
digambarkan sebagai bagian dari isi yang diteliti yang akan digunakan 
untuk menyimpulkan suatu teks. Bagian dari isi ini dapat berupa kata, 
kalimat, foto, paragraf. Bagian-bagian ini harus terpisah dan dapat 
dibedakan dengan unit yang lain dan menjadi dasar peneliti untuk 
melakukan pencatatan (Eriyanto, 2013: 59). 
b. Menentukan kategori atau koding  
Koding dilakukan dengan cara mencari istilah atau penggunaan kata 
dan kalimat yang relevan yang paling banyak muncul dalam media 
komunikasi. Dalam menyusun kategori, ada lima aturan yang harus 
dilakukan, yaitu: 
1) Kategori harus berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian 
2) Kategori harus tuntas yaitu setiap data dapat ditempatkan pada 
salah satu kategorinya 
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3) Kategori tidak boleh saling bergantung, maksudnya adalah isi data 
tidak boleh masuk ke dalam lebih dari satu kategori 
4) Kategori harus bebas maksudnya adalah ketika data dimasukkan 
dengan cara apapun maka tidak boleh mempengaruhi klasifikasi 
data lainnya 
5) Kategori harus diperoleh dari klasifikasi tunggal, apabila ada drajat 
analisis yang berbeda maka hendaknya dipisahkan (Moleong, 
2007: 221). 
c. Melakukan klasifikasi terhadap coding 
Klasifikasi dilakukan dengan cara melihat sejauh mana satuan makna 
berhubungan dengan  tujuan penelitian. Tujuan dari klasifikasi ini 
yaitu untuk membangun kategori dari setiap klasifikasi. Ada beberapa 
bentuk klasifikasi dalam analisis isi. Dalam penelitian ini klasifikasi 
yang digunakan yaitu analisis pernyataan atau disebut analisis 
tematik. Analisis pernyataan ini menggambarkan frekuensi seberapa 
sering objek tertentu dikarakteristikkan secara khusus (Bungin, 2001: 
157). 
d. Analisis data 
Analisis dilakukan dengan cara mencari hubungan antara satuan 
makna dan kategori lalu dicari hubungan antara satu dengan lainnya 
untuk menemukan makna, arti dan tujuan komunikasi tersebut. 
Kemudian hasil analisis didiskripsikan dalam bentuk draf laporan 
penelitian. 
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Berdasarkan langkah-langkah di atas maka penulis akan melakukan tahap-
tahap analisis data sebagai berikut: 
a. Penulis menentukan unit analisis sebagai data yang akan diteliti. Unit 
analisis dalam penelitian ini yaitu teknik reframing. 
b. Setelah menentukan unit analisis lalu membuat koding. Koding 
digunakan untuk menunjukkan indikasi dari teknik reframing. Indikasi 
tersebut berupa langkah-langkah teknik reframing yaitu memahami 
cara pandang klien, mengubah sudut pandang klien dan penerapan 
sudut pandang dengan cara memberikan tugas rumah. Penulis melihat 
teks secara keseluruhan dan mencari teks yang sesuai dengan indikasi. 
c. Setelah melakukan koding, penulis menganalisis hasil koding dengan 
teori yang telah ditulis pada bab landasan teori. Penulis mencari 
hubungan antara unit analisis dengan koding yang telah dibuat 
sehingga ditemukan makna dan kesimpulan dari teks yang dianalisis. 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara menyeluruh 
tentang penelitian ini, maka penulis memberikan sistematika penulisan 
penelitian sebagai berikut: 
 Bab I berisi pendahuluan, yang menjelaskan tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sistematika 
penulisan. 
19 
 
Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari pengertian konseling 
keluarga, tujuan konseling keluarga, teknik reframing, pengertian majalah, 
majalah sebagai media konseling, pengertian keluarga, struktur keluarga, relasi 
suami-istri, masalah-masalah keluarga. 
Bab III berisi tentangprofil Majalah Hadila dan rubrik Konsultasi 
Keluarga. 
Bab IV berisi analisis, yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 
pada Bab I. Pada bab ini penulis melakukan analisis teknik reframing yang 
diterapkan dalam rubrik Konsultasi Keluarga Majalah Hadila. 
Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan 
penelitian, dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
BAB II 
TEORI UMUM TENTANG KONSELING KELUARGA, TEKNIK 
REFRAMING, MAJALAH, KELUARGA 
A.   Konseling Keluarga 
1. Pengertian Konseling Keluarga 
Konseling keluarga adalah sebuah upaya bantuan kepada individu 
yang memiliki masalah terkait dengan keluarga melalui sistem 
pembenahan komunikasi keluarga dengan melibatkan seluruh anggota 
keluarga dengan tujuan mengembangkan potensi individu sehingga 
masalah dapat terastasi. Definisi lain dari konseling keluarga yaitu suatu 
proses di mana semua keluarga saling berinteraksi mengungkapkan 
perasaannya sehingga setiap anggota keluarga dapat merasakan 
kebahagiaan dan hubungan dalam keluarga terjalin dengan seimbang. 
Menurut Perez  konseling keluarga yaitu sebuah upaya membantu 
individu anggota keluarga agar dapat mengatasi masalahnya melalui 
sistem keluarga dan antar anggota keluarga dapat memberi dampak 
positif agar tercipta individu-individu dengan sikap positif. Konseling 
keluarga adalah proses interaksi antara konselor dengan klien dalam 
rangka membantu agar keluarga menjadi seimbang sehingga anggota 
keluarga bisa merasa nyaman (Willis, 2009: 83-88). 
Konseling pernikahan adalah bantuan yang diberikan kepada 
pasangan calon suami istri atau suami istri oleh seorang konselor dalam 
upaya mengembangkan kemampuan agar dapat memecahkan masalah 
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yang diperoleh dengan saling menghargai dan menghormati sehingga 
memperoleh kesejahteraan seluruh anggota keluarga (Willis, 2009: 
165). 
Berdasarkan keterangan di atas perbedaan konseling keluarga 
dan konseling pernikahan yaitu terletak pada sasarannya. Konseling 
pernikahan berfokus pada pasangan calon atau suami istri sedangkan 
konseling keluarga berpusat pada seluruh anggota yang ada di dalam 
keluarga. Meskipun sebenarnya keduanya sama-sama saling 
mempengaruhi kesejahteraan seluruh anggota keluarga, namun 
konseling keluarga memandang bahwa keluarga sebagai sebuah satu 
kesatuan sistem. Dengan kesatuan sistem tersebut, maka apabila salah 
satu dari anggotanya bermasalah, maka semua akan mendapatkan 
dampaknya. Begitupun ketika menyelesaikan masalah, maka semua 
anggota keluarga juga harus terlibat. Namun ada juga yang 
menyamakan istilah antara konseling keluarga, konseling pernikahan 
dan konseling perkawinan. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas tentang koseling keluarga 
maka dapat disimpulkan bahwa konseling keluarga adalah suatu upaya 
untuk membantu klien yang memiliki masalah keluarga dengan cara 
membenahi sistem keluarga di mana semua anggota saling 
berkomunikasi dan berinteraksi untuk menyelesaikan masalah bersama 
dengan bantuan dari konselor agar tercitpa hubungan keluarga yang 
seimbang dan tercipta kenyamanan. 
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2. Tujuan Konseling Keluarga 
Tujuan  konseling keluarga adalah sebagai berikut: 
a. Membantu anggota keluarga untuk memahami makna kehidupan 
keluarga bahwa hubungan antar anggota keluarga itu saling 
berkaitan satu dengan yang lain. 
b. Membantu anggota keluarga untuk memahami bahwa setiap perilaku 
anggota akan mempengaruhi anggota yang lain, terutama sikap 
negatif. 
c. Agar kehidupan keluarga mengalami keseimbangan. 
d. Mengembangkan toleransi terhadap anggota keluarga yang sedang 
mengalami masalah dalam hidup yang disebabkan oleh keluarga itu 
sendiri maupun di luar keluarga. 
e. Memperlancar komunikasi di dalam keluarga(Willis, 2009: 89). 
Menurut Huff dan Miller tujuan konseling perkawinan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menumbuhkan jiwa empati dan kesadaran diri pada pasangan. 
b.  Agar pasangan bisa saling menyadari kelemahan dan kekurangan 
diri. 
c. Membangun hubungan yang terbuka dan lebih mendalam. 
d. Mengembangkan potensi dan ketrampilan pasanagan dalam hal 
komunikasi,  pemecahan  masalah,  dan  mengelola konfliknya 
(Soeharto, 2009: 18). 
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Tujuan lain dari family counseling yaitu: 
a. Menumbuhkan pamahaman bahwa kehidupan keluarga saling 
berkaitan antar anggota keluarga, sehingga anggota keluarga 
hendaknya saling menghargai  
b. Menumbuhkan kesadaran anggota keluarga bahwa konflik yang 
terjadi di dalam keluarga disebabkan karena salah satu atau lebih 
aggota memiliki masalah dan masalah tersebut bisa disebabkan oleh 
anggota keluarga lain dan berdampak pula pada anggota lainnya. 
c. Menumbuhkan jiwa toleransi antar anggota keluarga karena setiap 
individu adalah unik. 
d. Belajar untuk merangkul anggota keluarga yang menglami 
permasalahan (Hasnida, 2002: 5). 
B. Teknik Reframing 
Teknik reframing merupakan salah satu teknik dalam teori kognitif-
behavior yang dikembangkan oleh Albert Ellis pada tahun 1993. Menurut 
Ellis, manusia adalah makhuk yang memiliki pemikiran rasional dan 
irrasional. Pemikiran irrasional adalah penyebab manusia menjadi tidak 
bahagia dan bermasalah. Sedangkan manusia sendiri merupakan makhluk 
yang rasional, didominasi oleh sistem berpikir dan sistem perasaan. 
Keberfungsian individu ditentukan oleh pikiran, perasaan dan tingkah laku. 
Pikiran irrasional diperoleh dari proses belajar dan dapat menyebabkan 
manusia mengalami gangguan emosi. Contoh dari pemikiran irrasional yaitu 
merasa bahwa dirinya harus selalu mendapatkan cinta, selalu diterima oleh 
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pasangan, kehidupan masa lalu tidak bisa dirubah menjadi masa kini, lebih 
baik melarikan diri dari kesulitan (Komalasari, 2011: 202). 
Gangguan emosi sebagian besar ditunjukkan dengan sikap 
menyalahkan diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu konselor harus 
bisa menghentikan perilaku menyalahkan yang dilakukan oleh klien dan 
menggantinya dengan sikap penerimaan diri. Gangguan emosional lainnya 
yaitu kecemasan, kesakitan, kehilangan, rasa berharga, kebencian, kekalahan 
diri. gangguan tersebut muncul karena gagasan-gagasan mereka seperti “Aku 
tidak menyukai perilakuku sendiri dan aku ingin mengubahnya”, “karena 
perilaku yang salah aku merasa menjadi orang yang tidak berharga, aku malu 
dan patut menderita”. Anggapan-anggapan lain yang mengindikasikan pikiran 
irrasional yaitu anggapan untuk selalu dicintai dan disetujui oleh setiap orang, 
seseorang harus sempurna jika ingin dihormati, orang-orang yang memiliki 
sikap buruk harus dihakimi dan dikutuk, lebih baik menghindari daripada 
menghadapi kesulitan, hal yang menakutkan ketika kenyataan tidak sesuai 
keinginan, ketidakbahagiaan bersumber dari faktor luar diri manusia (Corey, 
2013: 243).  
Dalam konseling keluarga penerapan kognitif-behavior ini digunakan 
untuk membangun tanggung jawab pribadi anggota keluarga. Setiap anggota 
keluarga dipahamkan bahwa segala perilaku dan pemikirannya memiliki 
dampak kepada anggota keluarga yang lain. Oleh sebab itu mereka harus 
bertanggung jawab terhadap perilaku mereka. Apabila dalam keluarga 
terdapat sebuah masalah, maka individulah yang harus menyelesaikan msalah 
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tersebut. Indivdu harus memperbaiki sikap dan pemikiran sebagai bentuk 
reaksi untuk mengubah situasi yang bermasalah di dalam keluarga.  Keluarga 
hanya memiliki sedikit kekuatan untuk mengubah orang lain. Oleh sebab itu 
individulah sebagai pemeran utama yang harus memiliki keasadaran 
mengontrol diri, maka keluarga juga akan terlepas dari masalah (Willis, 2009: 
125-126). 
Sasaran dari pendekatan kognitif-behavior ini yaitu pada pemikiran 
suami dan istri dengan asumsi bahwa konselor membantu membenahi 
individunya terlebih dahulu sebelum pada permasalahan pernikahan. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengubah kebiasaan yang dapat merusak perilaku 
individu, menumbuhkan rasa toleransi kepada diri sendiri dan pasangan serta 
membuat tujuan hidup dalam berumah tangga(Willis, 2009: 110). 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan 
kognitif-behavior, perilaku manusia itu dibentuk karena pemikirannya. 
Perilaku yang bermasalah disebabkan karena pemikiran yang irrasional yang 
menyebabkan gangguan emosi. Gangguan emosi ini disebabkan karena 
pikiran irrasional, verbalisasi diri secara terus-menerus, persepsi serta cara 
menyikapi suatu kejadian. Sehingga permasalahan itu timbul bukan karena 
“kejadian” itu sendiri melainkan karena pemikiran dari manusia dalam 
memandang dan menyikapi kejadian. Apabila manusia tidak memandang 
kejadian sebagai suatu yang bermasalah maka tidak akan terjadi masalah atau 
gengguan emosi pada manusia, dan sebaliknya. Segala bentuk pemikiran 
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tersebut dapat diatasi dengan cara menata ulang pemikiran dan persepsi 
manusia, salah satunya dengan teknik reframing (Komalasari, 2011: 202). 
Reframing adalah teknik yang digunakan untuk mengubah sudut 
pandang dalam sebuah fenomena yang dipandang bermasalah menjadi lebih 
positif. Tujuan dari reframing adalah membantu klien untuk memandang 
masalah dengan sudut pandang yang berbeda sehingga masalah tersebut dapat 
ditemukan solusinya dan tidak lagi dipandang sebagai sebuah masalah 
(Erford, 2017: 233). Reframing adalah usaha mengubah frame atau kerangka 
berpikir klien terhadap hal-hal yang dianggap mengecewakan yang terjadi 
dalam hidup klien. Reframing merupakan teknik untuk mempengaruhi atau 
mengubah kognitif seseorang (Komalasari, 2011: 222). 
Reframing adalah upaya memberikan sudut pandang baru kepada klien 
agar dapat memandang dunia dengan cara yang berbeda. Reframing bersifat 
mengubah hal yang negatif menjadi positif  karena kebanyakan klien yang 
bermasalah disebabkan oleh sudut pandang negatif dalam menilai sebuah 
kejadian (Perry, 2010: 105).  Menurut Wiwoho (2004: 60) reframing 
adalah upaya untuk membingkai ulang sebuah kejadian dengan mengubah 
sudut pandang tanpa merubah kejadian itu. Menurut Kamus Istilah Konseling 
dan Terapi, reframing adalah pengubahan kerangka acuan berkenaan dengan 
suatu pernyataan untuk memberikan makna lain (Mappiare, 2006: 276). 
Dari uraian di atas maka dapat diambil beberapa kata kunci yaitu 
sudut pandang baru, mengubah persepsi, negatif menuju positif. Sehingga 
reframing dapat disimpulkan sebagai upaya mengubah kognitif seseorang 
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dengan cara memberikan sudut pandang baru terhadap masalah sehingga 
persepsinya akan berubah dari hal yang negatif menjadi positif.  
Dalam tenik reframing ada beberapa variasi bentuk yaitu relabeling, 
denominalizing, dan positive connotation.Relabeling yaitu tipe reframing 
dengan mengganti suatu kata atau istilah yang negatif dengan istilah yang 
lebih positif. Misalnya jika ada istri yang menilai suaminya cemburu, maka 
istilah cemburu dapat diganti dengan penuh perhatian. Denominalizing adalah 
proses mengganti label diagnostik menjadi perilaku positif yang terkontrol. 
Misalnya memandang penderita anoreksia sebagai orang yang tidak mau 
makan. Dan yang terakhir yaitu positive connotation, yaitu mengubah sebuah 
argumen menjadi lebih bermakna positif. Misalnya “Ibuku tidak pernah 
membiarkan aku melakukan apa pun” direfram menjadi “ibuku cukup 
mencintaiku sehingga menetapkan batas-batas” (Erford, 2017: 235). 
Refreming terdiri dari dua macam, yaitu meaning reframing dan 
contex reframing. Meaning reframing adalah pemaknaan kembali pada suatu 
kejadian dengan cara mencari arti lain dari perilaku sebelumnya yang 
dianggap negatif sehingga terjadi perubahan makna yang lebih positif dari 
sebelumnya. Makna ini bersifat umum, tidak berlaku pada satu peristiwa saja. 
Dengan menerapkan teknik reframing, orang yang mengalami peristiwa 
tragis maka akan mampu memaknai apa yang terjadi sebagai proses sehingga 
tetap merasa bahagia. Contoh dari meaning reframing yaitu ketika doa 
seseorang tidak terkabul diganti dengan Tuhan memberi apa yang dibutuhkan 
apa yang kita inginkan, seseorang yang kemampuan melihatnya berkurang 
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diganti dengan Tuhan mengurangi dosa melalui mata saya, seorang cewek 
diputus pacarnya diganti dengan akhir sesuatu merupakan awal bagi yang 
lain(Nursalim, 2013: 70). 
Context reframing adalahpemaknaan kembali pada suatu kejadian 
dengan cara memberikan kamampuan individu untuk melihat perilaku 
sebagai sesuatu yang dapat diterima atau diinginkan dalam satu situasi tetapi 
tidak pada situasi lain.  Context reframing didasarakan pada asumsi bahwa 
semua perilaku berguna, namun tidak pada semua konteks dan kondisi. 
Dalam banyak kasus, orang memandang satu perilaku dalam konteks yang 
sangat sempit sehingga dapat menyebabkan stres, kecewa, tidak berdaya dan 
perasaan negatif lainnya. Contoh context reframing yaitu seorang bersedih 
karena anaknya harus bekerja di luar kota diganti dengan anakku berjuang 
untuk bangsa dan negara, lebih baik anakku jauh dariku daripada dekat 
denganku tapi tidak bekerja, seseorang merasa paling malang sedunia diganti 
dengan masih ada orang yang lebih malang daripada aku dan aku masih 
punya tubuh yang lengkap, seseorang merasa minder karena memiliki tubuh 
yang mungil diganti dengan tubuhku akan menjadi pusat perhatian dan itu 
sangat bagus (Nursalim, 2013: 70).  
Penerapan teknik refreming sangat efektif untuk mengatasi 
permasalahan keluarga. Davidson dan Horvath menyatakan bahwa reframing 
bermanfaat untuk mengatasi masalah pasangan suami-istri dalam kasus 
penyesuaian pasutri dan konflik perkawinan. Reframing digunakan untuk 
mengurangi sikap saling menyalahkan antar anggota keluarga dan mengubah 
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fokus dari aspek problematis ke dalam fungsi positif tindakan (Erford, 2017: 
244). 
Dalam teknik reframing, masalah perilaku dan emosi manusia 
disebabkan karena sudut pandang manusia itu sendiri dalam menilai sebuah 
fenomena. Sehingga problem manusia itu sebenarnya bukan pada peristiwa, 
kejadian dan permasalahan namun pada cara pandang manusia itu sendiri. 
Peristiwa, kejadian dan masalah akan menjadi masalah jika manusia 
memandangnya sebagai masalah dan sebaliknya. Perilaku manusia 
dipengaruhi oleh pola pikirnya. Pola pikir ini yang menjadikan permasalahan 
dalam hidup dan perilakunya juga ikut bermasalah. Sehingga dengan 
reframing pola pikir akan diubah dan perilaku pun juga akan berubah dan 
individu tidak lagi menjadi manusia yang bermasalah. Reframing juga dapat 
membantu klien untuk berhenti menyalahkan orang lain dan menjadi lebih 
bertanggung jawab untuk memperbaiki pola pikir dan perilakunya (Erford, 
2017: 234). 
Berdasarkan beberapa teori tentang terapi keluarga, keluarga yang 
bermasalah adalah keluarga yang tidak mampu memandang hal-hal positif 
yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga. Sehingga mereka mengingkari 
hal positif tersebut dan hanya memfokuskan pada hal yang dianggap sebagai 
masalah. Sehingga reframing di sini berfungsi untuk mengarahkan sudut 
pandang menjadi bersifat positif agar masalah dapat diatasi bahkan tidak 
memandangnya sebagai masalah (Perry, 2010: 108). 
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Dalam menerapkan teknik reframing, konselor dapat melakukannya 
dengan tahap-tahap sebagai berikut : 
a. Konselor berusaha memahami klien dan permasalahannya. Hal ini 
bertujuan agar konselor mengetahui bagaimana sudut pandang klien 
terhadap dunia. 
b. Setelah konselor memahami permasalah klien, kemudian membuat sudut 
pandang baru terhadap permasalahan klien. Dalam aspek ini konselor 
perlu untuk memasukkan sudut pandang klien sambil menyarankan sudut 
pandang baru. 
c. Konselor mulai mengarahkan klien untuk menerapkan sudut pandang 
baru. Penerapan sudut pandang tersebut salah satunya dapat dilakukan 
dengan memberikan tugas rumah yang memaksanya untuk melihat 
masalah dengan cara yang baru (Erford, 2017: 235). 
C. Majalah  
1. Pengertian Majalah 
  Majalah merupakan salah satu media cetak yang memiliki 
kedalaman lebih dibanding surat kabar. Majalah merupakan salah satu 
alat komunikasi massa. Menurut KBBI majalah adalah terbitan secara 
berkala yang berisi berbagai hal meliputi jurnalistik, pandangan topik 
aktual yang dditerbitkan secara berkala, ada yang bulanan, tengah bulan, 
mingguan, dsb. Menurut penyusunannya majalah dibagi menjadi majalah 
wanita, dewasa, remaja, olahraga, sastra, ilmu pengetahuan, dll. Majalah 
menurut isinya dibagi menjadi dua jenis yaitu majalah umum dan 
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majalah khusus. Majalah umum yaitu majalah yang berisi tentang 
karangan-karangan, pengetahuan umum, komunikasi yang menghibur, 
gambar-gambar, olahraga, film dan seni. Sedangkan majalah khusus 
yaitu majalah yang berisi tentang karangan hal-hal yang sifatnya khusus 
seperti politik, keluarga, ekonomi. (Imadudin, 2016: 17). 
2. Majalah sebagai Media Konseling 
  Media konseling berasal dari kata media dan konseling. Media 
berasal dari bahasa Latin medius dan bentuk jamak dari medium. Secara 
harfiah artinya perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab berasal dari 
kata wasaailu yang artinya pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan.Menurut National Education Association, media adalah bentuk 
komunikasi cetak atau audio visual dan peralatannya sehingga dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca (Basri, 2014: 26-27). 
  Konseling adalah suatu hubungan profesional antara konselor dan 
klien dengan unsur memberi bantuan dalam rangka agar klien dapat 
memahami diri dan lingkungan sehingga mampu mengatasi masalah dan 
mengambil keputusansesuai dengan nilai yang diyakininya (Leod, 2016: 
5). 
  Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian media konseling 
yaitu sarana atau alat untuk memperlancar proses konseling agar lebih 
efektif dan efisien sesuai kebutuhan. Media kosseling ini juga sebagai 
sebuah sarana komunikasi antara konselor dan konseli dalam proses 
pemberian bantuan. Majalah dapat menjadi salah satu media konseling 
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sebagai sarana efektif dan praktis untuk meminta bantuan. Meskipun 
majalah merupakan media massa yang artinya semua orang dapat 
membaca informasi yang diutulis di dalamnya, namun konelig di majalah 
tetap menjaga asas kerahasiaan klien karena itu merupakan privasi. 
  Media massa merupakan media yang ditujukan untuk masyarakat 
umum sehingga semua orang bisa mendapatkan informasi yang disajikan 
oleh media tersebut. Masyarakat tidak perlu takut apabila melaksanakan 
konseling di media terutama media cetak seperti majalah. Media massa 
tetap memiliki kode etik dan memegang asas kerahasiaan sehingga dalam 
menyiarkan atau menerbitkan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 
konseling maka akan dijaga pula kerahasiannya sesuai prosedur yang 
berlaku. Prosedur konseling yang dilakukan di media massa yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pelaksanaan konseling di media massa menjaga nama baik 
narasumber dari hal-hal yang bersifat merugikan, misalnya 
pencemaran nama baik, permusuhan, pertengkaran. Media massa 
sudah memiliki cara penyajian informasi kepada publik. 
b. Konseling yang dilaksanakan melalui media cetak dilakukan 
berdasarkan surat masuk ke redaksi atau berdasar sms atau email 
sesuai dengan ketentuan dari pihak redaksi. Terkadang ada juga 
pembaca yang mengantarkan surat langsung ke redaksi. Surat, sms 
atau email tersebut kemudian dijadikan sebagai data dan dokumen 
yang nantinya akan menjadi pertanyaan bagi konselor dan kemudian 
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diolah dan diterbitkan di media cetak. Kolom rubrik berisi tulisan 
yang terbatas sehingga tim pengedit harus dapat mengedit dan 
membuat naskah dengan padat, singkat, sederhana dan tidak 
menggunakan bahasa akademik agar mudah dipahami oleh pembaca.  
c. Pertemuan di luar jam siar pada lembaga pada media cetak dan 
elektronik dilakukan sesuai dengan prosedur (Arifin, 2010: 195-
196). 
Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, konseling 
juga ikut menyesuaikan yaitu dengan melaksanakan konseling di 
berbagai media. konseling tidak hanya dilakukan dengan cara bertemu 
langsung dengan klien namun dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Adapun  jenis-jenis format konseling di media massa yaitu sebagai 
berikut: 
a. Konseling dilakukan melalui media radio interaktif dan radio pasif 
berupa informasi. 
b. Konseling dilakukan melalui televisi pasif berupa informasi dan 
televisi aktif berupa dialog interaktif. 
c. Konseling dilakukan melalui media cetak yaitu majalah dan surat 
kabar aktif dalam bentuk rubrik tanya jawab dan menyediakan 
pertemuan langsung antar konslor dan klien apabila ingin bertanya 
lebih lanjut. Majalah dan surat kabar pasif disajikan salam bentuk 
penyuluhan dan tips-tips.   
d. Konseling melalui internet. 
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e. Konseling yang dilaksanakan di lembaga-lembaga seperi rumah 
sakit, lembaga regabilitasi mental, dll (Arifin, 2010: 199). 
Dari berbagai uraian di atas kita dapat mengetahui bahwa 
konseling sangat fleksibel dan dapat dilakukan melalui media massa 
sesuai dengan kenyamanan klien untuk melaksanakan konseling. 
Dampak yang ditimbulkan juga sangat positif yaitu kita dapat 
memeperoleh informasi yang bermanfaat yang dapat dijadikan sebagai 
bekal dalam menjalani kehidupan dan mengelola permasalahan. Selain 
itu konseling yang dilakukan melalui media juga dapat menginspirasi 
banyak orang dan menjadi sarana belajar dalam menyelsaikan sebuah 
masalah. Konseling yang dilakukan melalui media massa juga mudah, 
efektif dan tentunya sangat murah. 
Dalam melaksanakan konseling melalui media cetak, tentunya 
ada perbedaan dibanding konseling secara langsung ataupun melalui 
media radio atau televisi. Media cetak tentunya memiliki karakteristik 
atau ciri-ciri tertentu yaitu informasi berbentuk tulisan sehingga 
informasi didapatkan dengan cara membacanya, bahasa yang digunakan 
adalah bahasa tulisan, sifatnya tahan lama karena bentuknya bacaan, 
dapat dibaca berulang-ulang dan bisa dibaca kapan saja, proses 
penyampaian materinya lama karena dalam bentuk dokumen yang bisa 
dinikmati tanpa harus dibatasi waktu, sifatnya pasif kurang menggugah 
emosi (Arifin, 2010: 199). 
35 
 
Berdasarkan karakteristik konseling media cetak yang dijelaskan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling melalui 
media cetak memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media cetak 
yaitu asas kerahasiaan terjaga karena identitas klien tidak ditampilkan, 
klien dapat mengungkapkan masalahnya dengan privat karena melalui 
surat, sms, email, dll, konseling dapat dinikmati dalam jangka waktu 
yang lama karena dapat dibaca berulang-ulang dan tidak dibatasi oleh 
waktu. Adapun kekurangan konseling di media cetak yaitu jawaban 
konseling sangat terbatas karena kolom rubrik yang disediakan juga 
terbatas sehingga konseling tidak dapat dilakukan secara mendalam, 
tidak ada ikatan emosional antara konselor dan klien karena tidak ada 
interaksi secara langsung dan konseling terbatas pada satu pertanyaan 
yang disampaikan di dalam rubrik. Sehingga konseling di media cetak ini 
cocok untuk mengatasi masalah yang ringan dan masalah yang bersifat 
preventif.    
D. Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
 Ada beberapa pendapat yang menjelaskan tentang definisi keluarga. 
a. Keluarga adalah unit terkecil di masyarakat yang memiliki ikatan 
darah atas dasar pernikahan dan terdiri dari pasangan suami-istri 
dengan atau tanpa anak(Kibtiyah, 2004 :364). 
b. Keluarga juga didefinisikan sebagai hubungan interaksi antara dua 
orang atau lebih yang memiliki ikatan darah karena pernikahan dan 
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di dalamnya terdapat satu sistem yang mengikat dan memiliki 
aturan-aturan keluarga (Kertamuda, 2009: 47). 
c. Keluarga adalah suatu hubungan yang diikat oleh perkawinan antar 
orang yang berlainan jenis yang hidup dengan atau tanpa anak yang 
tinggal di dalam satu rumah tangga(Pujosuwarno, 1994: 11). 
d. Keluarga adalah suatu kelompok yang memiliki ikatan emosi, 
pengalaman historis, cita-cita masa depan sebagai usaha untuk 
mengembangkan keintiman melalui perilaku yang memunculkan 
rasa identitas sebagai keluarga (Lestari, 2004: 5). 
e. Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama 
dengan aturan emosional dan masing-masing memiliki peran 
(Suprajitno, 2003 :1). 
  Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
keluarga adalah suatu hubungan antara satu orang atau lebih yang diikat 
oleh pernikahan sehingga memiliki hubungan darah di mana didalamnya 
membentuk sebuah sistem keluarga yang berikatan satu sama lain, 
memiliki ikatan emosi dan aturan-aturan di dalam keluarga serta 
memiliki peran masing-masing sesuai dengan kedudukannya. 
2. Struktur Keluarga 
Keluarga merupakan suatu unit yang terdiri dari beberapa 
anggota. Anggota dari setiap keluarga tidaklah selalu sama. Selain 
jumlah yang tidak sama, keluarga juga memiliki latar belakang 
terbentuknya keluarga dan memiliki pola kehidupan masing-masing 
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di dalam keluarga. Perbedaan ini memunculkan istilah macam-
macam keluarga. Adapun macam-macam keluarga tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
a. Keluarga inti yaitu keluarga yang terdiri dari suami, istri dan 
anak. Keluarga inti dibangun berdasarkan pernikahan. 
Hubungan suami dan istri saling membutuhkan dan mendukung 
dan anak bergantung sepenuhnya kepada orang tua sebagai 
tempat pemenuhan kebutuhan afeksi dan sosialisasi. Keluarga 
merupakan orientasi bagi anak karena merupakan tempat di 
mana anak-anak dilahirkan (Lestari, 2013: 6). 
b. Keluarga multi-generasi yaitu keluarga yang minimal terdiri dari 
tiga generasi yaitu anak, orang tua, kakek-nenek atau anggota 
keluarga lain yang tidak menikah seperti bibi atau paman. 
c. Keluarga orang tua tunggal yaitu keluarga yang terdiri darisatu 
orang tua (adopsi/kandung) yang secara tunggal merawat anak 
dan dirinya sendiri. 
d. Keluarga yang menikah lagi yaitu keluarga yang anggotanya 
keluarganya (salah satu pasanagn atau keduanya) pernah cerai-
nikah dan sudah atau belum memiliki anak. 
e. Keluarga karir ganda yaitu keluarga di mana suami dan istri 
sama-sama bekerja. 
f. Keluarga tanpa anak yaitu keluarga yang sengaja atau tidak sengaja 
tidak memiliki anak. 
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g. Keluarga lansia yaitu keluarga yang kepala rumah tangganya 
berumur 65 tahun atau lebih. 
h. Keluarga gay atau lesbian yaitu keluarga yang terdiri dari 
pasangan sesama jenis, yang tidak atau memiliki anak. 
i. Keluarga multi kultural yaitu keluarga yang anggota keluarganya 
berbeda kebudayaan (Gladding, 2012: 435). 
  Dari beberapa struktur keluarga di atas tentunya memiliki 
kehidupan perkembangan psikologi dan resiko yang berbeda-beda. 
Jablonska dan Lindber menyatakan bahwa orang tua tunggal dan 
memiliki anak remaja memiliki resiko tinggi distres mental 
dibanding dengan remaja denga orang tua lengkap. Hal tersebut 
tentu dikarenakan struktur keluarga yang tidak lengkap. sedangkan 
untuk kehidupan keluarga tiri  memiliki tingkat penyesuaian yang 
lebih tinggi dan hal tersebut cenderung menyebabkan anak remaja 
menjadi beresiko. Dan bagi keluarga yang sah dan utuh memiliki 
tingkat kesejahteraan lebih tinggi (Lestari, 2013: 8-9). 
  Berdasarkan pemegang wewenang dalam keluarga, 
keluarga dibagi menjadi tiga yaitu keluarga matriarki, patriarki dan 
egaliter. Keluarga matriarki yaitu istri sebagai pemegang kekuasaan. 
Keluarga patriarki yaitu suami sebagai pemegang kekuasaan. 
Keluarga egaliter yaitu suami atau istri tidak sama-sama dominan 
menjadi pemegang kekuasaan dengan asumsi kesetaraan gender dan 
keduanya dalam keadaan sama-sama bekerja (Lestari, 2013: 7). 
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3. Relasi suami istri 
 Relasi yang pertama kali terjadi di dalam keluarga yaitu 
relasi antara suami dan istri. Oleh sebab itu relasi harus terjalin 
dengan baik agar rumah tangga dapat berjalan dengan baik. Relasi 
ini berfungsi untuk melakukan penyesuaian antar pasangan. 
Penyesuaian diri adalah interaksi yang terjalin secara teratur yang 
dilakukan kepada diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Ada tiga 
indikator dalam proses penyesuaian diri yaitu komunikasi, konflik 
dan berbagi tugas rumah tangga. Komunikasi dilakukan 
sedemikian rupa sehingga dapat membangun kedekatan dan 
keintiman pada pasangan. Hal ini dapat berimplikasi besar ketika 
pasangan tersebut dilanda konflik. Ketika pasangan dapat 
menyesuaikan diri maka mereka akan berhasil mengatasi konflik 
yang datang silih berganti. Penyesuaian diri yang terakhir yaitu 
kaitannya dengan peran. Pasangan bersedia menyesuaikan peran 
dengan kerja sama dan fleksibel katika suami dan istri sama-sama 
bekerja (Lestari, 2013: 10-14). 
 Adapun aspek-aspek yang menjadi ukuran kebahagiaan 
pasangan yaitu komunikasi, fleksibelitas, kedekatan, kecocokan, 
dan resolusi konflik. Pertama, komunikasi merupakan bagian yang 
paling penting karena memiliki impilkasi pada hampir semua aspek 
dalam hubungan. Komunikasi berperan sebagai sarana 
pengungkapan diri, di mana pengungkapan diri adalah upaya 
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penyampaian informasi pribadi secara mendalam yang mungkin 
orang lain tidak mengerti apabila tidak diberi tahu. Pengungkapan 
ini mencakup bagaimana kita menyampaikan kalimat dan 
pemilihan kata, intonasi serta penekanan pada kata tertentu. Hal 
tersebut biasanya justru menjadi pemicu konflik antar suami istri 
karena penerimaan respon yang negatif. Oleh karena itu 
komunikasi yang baik memang sangat perlu, bukan hanya dari sisi 
orang yang menyampaikan komunikasi namun juga sisi orang yang 
menerima komunikasi. Hal tersebut bertujuan agar interaksi yang 
terjalin antar pasangan tidak menimbulkan masalah (Lestari, 2013: 
11). 
 Kedua, kedekatan. Kedekatan menggambarkan derajat 
kedekatan emosi yang dimiliki pasangan. Hal ini dilihat dari 
kesediaan untuk saling membantu, memanfaatkan waktu bersama 
dan pengungkapan perasaan. Ketiga, fleksibelitas mencakup 
kemampuan dan kesediaan diri untuk berubah dan beradaptasi 
sesuai keadaan. Keempat, kecocokan mencakup penerimaan diri 
terhadap sifat dan sikap dari pasangan. Kelima, resolusi konflik 
berkaitan dengan respon pasangan berupa sikap, perasaan dan 
keyakinan terhadap masalah dan penyelesaiannya. Resolusi ini 
meliputi menentukan masalah, menilai masalah dalam persektif 
masing-masing pasangan, menentukan jalan keluar dan saling 
menghargai cara pasangan menyelesaikan masalah. Apabila 
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pasangan dapat memenuhi aspek tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa pasangan tersebut memiliki kehidupan yang bahagia. Kunci 
dari kebahagiaan adalah ketika pasangan mampu menyesuaikan 
diri dan mengelola setiap konflik dengan baik di mana hal tersebut 
diciptakan dengan proses yang panjang melalui komunikasi, 
fleksibelitas, kedekatan, kecocokan dan resolusi konflik (Lestari, 
2013: 12). 
4. Masalah-masalah dalam Keluarga 
Di dalam keluarga, tentu semuanya akan menemui sebuah 
masalah. Masalah di dalam keluarga juga begitu kompleks karena 
keluarga merupakan suatu hubungan yang terdiri dari lebih dari 
satu orang dan didalamnya terdiri dari individu yang penuh dengan 
kebutuhan dan keinginan. Ketika kebutuhan tidak terpenuhi maka 
muncullah sebuah masalah. Begitu juga ketika realita tidak sesuai 
dengan keinginan maka timbullah sebuah masalah. Adapun 
masalah-masalah yang biasanya muncul di dalam kehidupan 
keluarga yaitu sebagai berikut: 
a. Permasalahan ekonomi 
Berdasarkan data Dirjen Badilag Mahkamah Agung RI 
tahun 2011 permasalahan ekonomi menjadi alasan utama dari 
perceraian. Masalah ekonomi disebabkan karena faktor 
keuangan yang tidak seimbang. Ketidakseimbangan disebabkan 
karena pengeluaran lebih besar dari pendapatan. Hal tersebut 
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bisa dipicu karena memang faktor pekerjaan dengan gaji minim 
atau bahkan tidak mau bekerja karena malas dan kurang 
memiliki tanggung jawab sehingga tidak bisa mencukupi 
kebutuhan keluarga. Keluarga yang miskin tentunya memerlukan 
usaha yang besar untuk mencari uang. Banyaknya tuntutan dari 
anggota keluarga juga dapat memicu masalah dalam kehidupan 
keluarga miskin ini. Namun dapat juga dipicu karena gaya hidup 
yang hedonisme. Dengan demikian apabila masalah ekonomi 
tidak dapat disikapi dengan baik maka akan menimbulkan 
konflik dalam rumah tangga. Bahkan banyak kasus perceraian, 
perselingkuhan hingga pelacuran disebabkan karena faktor 
ekonomi ini (Ulfiah, 2016: 90). 
b. Egoisme  
Egois merupakan sikap yang hanya memikirkan diri 
sediri dan tidak memikirkan orang lain. Biasanya di dalam rumah 
tangga, sering terjadi salah paham, salah persepsi karena 
keegoisan masing-masing pasangan untuk dihargai, disayangi, 
dll.Keluarga merupakan suatu sistem yang terdiri dari lebih dari 
satu anggota. Sehingga dalam keluarga memiliki lebih dari satu 
kepala dan keinginan. Egois merupakan sikap mementingkan diri 
sendiri. Apabila suami dan istri memiliki sifat egois maka hal 
tersebut tentu akan memunculkan sebuah masalah. Masalah 
tersebut mungkin diawali dengan hal yang sepele, namun lama-
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lama hal tersebut dapat menjadi sesuatu yang parah dan 
mengancam keutuhan rumah tangga (Willis, 2009: 15). 
c. Perselingkuhan 
Perselingkuhan adalah suatu hubungan antara lelaki dan 
perempuan yang sudah memiliki pasangan dengan yang sudah 
memiliki pasangan atau yang belum di mana hubungan tersebut 
bersifat pengkhianatan dan dilakukan secara sembunyi-
sembunyi. Perselingkuhan menjadi hal yang sudah tidak asing. 
Banyak faktor yang menjadi penyebab perselingkuhan yaitu 
hubungan kegarmonisan antara suami dan istri, tingkat ekonomi 
keluarga dan ada juga karena faktor internal dari pasangan 
tersebut (Mubarok, 2016: 122, 141-142). 
 Peselingkungan menjadi hal yang tidak asing ditemui di 
masyarakat, apalagi di era modern ini. Masalah perselingkuhan 
muncul karena faktor di dalam keluarga, khususnya hubungan 
antara suami dan istri. suami istri tidak lagi memiliki hubungan 
yang harmonis dan tidak saling mengasihi, sudah tidak ada rasa 
nyaman dengan pasangan. Di sisi lain perselingkuhan juga 
disebabkan karena faktor tekanan dari salah satu pihak keluarga 
besar. Menurut Allan Pease dan Barbara Pease penyebab 
selingkuh adalah merasa kesepian, bosan, tidak puas dengan 
hubungan seks, kesibukan, tidak ada perhatian, komunikasi tidak 
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lancar, sikap tidak menghargai, adanya kesempatan (Ulfiah, 
2016: 105-106). 
d. Komunikasi yang kurang baik di dalam keluarga 
 Komunikasi merupakan sarana penting di dalam keluarga. 
Komunikasi bisa menjadi penyelamat dan permasalahan di dalam 
kehidupan keluarga. Keluarga yang memiliki komunikasi yang 
baik akan menciptakan iklim keluarga yang baik, dan sebaliknya 
keluarga yang tidak memiliki komunikasi yang baik akan 
menyebabkan masalah dalam keluarga. Berdasarkan penelitian 
Majalah Redbook salah satu penyebab runtuhnya rumah tangga 
yaitu rusaknya komunikasi di dalam keluarga.  Jika kita melihat 
zaman sekarang yang sangat maju dan modern, banyak keluarga 
yang sibuk mencari materi dan tanpa sadar menurunkan kadar 
komunikasi di dalam keluarga. Akibatnya hubungan antar 
anggota keluarga tidak terjalin dengan akrab dan intim denga 
alasan kesibukan dan mementingkan urusan diri sendiri 
(Kuntaraf, 1999: 10-17). 
 Komunikasi sangat penting bagi keluarga karena 
merupakan sarana untuk menjalin hubungan, keakraban dan 
keintiman dalam keluarga. Komunikasi bukan hanya sarana 
untuk bertukar informasi namun sebagai sarana untuk 
menyampaikan isi hati, pikiran dan ide kepada sesama anggota 
keluarga. Dengan jalinan hubungan yang akrab dan dekat maka 
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emosi yang terjalin di dalam keluarga juga akan baik dan apabila 
terjadi konflik dapat diselesaikan dengan musywarah (Kuntaraf, 
1999: 10-17). 
 Dalam keluarga terdapat beberapa problem komunikasi di 
yaitu tidak mau berkomunikasi, prasangka, tidak mendengar dan 
memperhatikan, mempertahankan pendapat, bungkam. pertama, 
tidak mau berkomunikasi maksdunya yaitu suami istri bahkan 
anak tidak mau berkomunikasi satu dengan yang lain. 
keengganan untuk berkomunikasi ini disebabkan karena 
kurangnya kemampuan berbicara yang baik, takut 
menyampaikna isi hati, memilih menghindari konflik dengan 
cara lari dari masalah, merasa gagal dalam berkomunikasi karena 
tidak mendapatkan hasil yang diinginkan, pembicaraan yang 
tidak nyambung(Kuntaraf, 1999: 17). 
 Penyebab konflik tidak kunjung selesai di dalam keluarga 
yaitu tidak mau memamhami konflik yang sedang dialami, 
bersikap diam dan tidak mau bicara, menimbun emosi, 
meluapkan dan melemparkan perasaan emosi kepada pasangan, 
lari dari pokok pembicaraan (Kuntaraf, 1999: 99). 
 Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahawa 
komunikasi merupakan hal yang paling penting di dalam 
keluarga karena semua hal yang ada di dalam kehidupan 
keluarga bersumber karena komunikasi. Bahkan dalam 
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mengambil keputusan semua urusan rumah tangga dilakukan 
dengan cara komunikasi. Oleh sebab itu komunikasi merupakan 
kunci keberhasilan dalam berumah tangga. 
e. Jauh dari agama 
Agama merupakan pedoman kehidupan manusia yang beriman. 
Oleh karena itu ketika manusia jauh dari agama, dia akan 
kehilangan pedoman sehingga ketika masalah datang dia akan 
mengalami kesulitan mengatasi masalahnya dan bahkan 
kehidupan yang jauh dari agama justru menjadi sumber 
munculnya permasalahan. Menurut Prof Dadang Hawari segala 
permasalahan dalam keluarga dapat dicegah denagn pengamalan 
ajaran agama. Menurutnya inti dari agama adalah kasih sayang. 
Sehingga dengan begitu suami, istri dan anak akan saling 
menyayangi sehingga godaan yang datang dari luar dapat 
dicegah masuk dan dapat diselesaikan dengan kasih 
sayang(Willis, 2009: 14-20). 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
masalah yang terjadi di dalam keluarga memang sangat komplek 
dan memiliki dampak antara satu dengan yang lainnya. Sehingga 
dalam menjalani kehidupan rumah tangga kita harus dapat 
menyeimbangkan dan menyesuaikan segala aspeknya. Adapun 
aspek tersebut adalah pedoman hidup dalam keluarga yaitu 
pengetahuan dan pengamalan ajaran agama. Kedua yaitu 
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komunikasi dalam keluarga karena komunikasi merupakan 
bagian paling penting. Komunikasi dapat menjadi masalah dalam 
keluarga dan dapat menjadi penyelamat dalam rumah tangga. 
Bahkan segala permasalahan yang ada dalam rumah tangga 
ditentukan oleh komunikasi. Misalnya faktor ekonomi, egois, 
perselingkuhan dan masalah lainnya diselesaikan dengan cara 
komunikasi. 
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BAB III 
RUBRIK KONSULTASI KELUARGA MAJALAH HADILA 
A. Profil Majalah Hadila 
Majalah Hadila adalah majalah untuk keluarga muslim yang diterbitkan 
oleh Yayasan Solo Peduli Ummat pada bulan November tahun 2006. Pada 
Januari 2016 Majalah Hadila diambil alih oleh PT Smart Media Prima. Pada 
bulan November 2016 tim redaksi PT Smart Media Prima mengadakan 
perubahan pada isi rubrik. Rubrik yang ada di majalah Hadila disusun 
berdasarkan dari perimntaan dan saran pembaca. Majalah hadila merupakan 
majalah untuk semua kalangan mulai dari golongan mengah atas dan 
menengah rendah. Majalah ini juga tidak fanatik terhadap aliran agama 
tertentu namun lebih bersifat umum dan netral. Penyebaran majalah Hadila 
bukan hanya di area Solo Raya melainkan juga ke luar daerah. Majalah hadila 
merupakan majalah terbesar di Solo Raya dengan oplah mencapai 37.000 
setiap bulannya. Penerbitan majalah Hadila dilakukan setiap awal bulan. 
Hingga bulan Juli 2017 Majalah Hadila memiliki 121 edisi. 
Slogan dari majalah ini yaitu Sahabat Keluarga Menuju Taqwa. Majalah 
ini berusaha menjadi pendamping bagi keluarga di Indonesia untuk mencapai 
ketaqwaan dan memberikan perhatian penuh pada pendidikan keluarga dan 
tumbuh kembang anak. Sehingga tujuan Majalah Hadila yaitu sebagai 
berikut: 
1. Memberikan media bacaan yang berkualitas bagi keluarga muslim 
49 
 
2. Menjalin kemitraan dengan media buyer dalam jalinan sinergi yang 
bermanfaat dan saling menguntungkan 
3. Memberikan sentuhan dakwah kepada masyarakat menjadi keluarga 
samara  
Rubrik dalam Majalah Hadila berjumlah 30. Rurik tersebut 
mengalami perubahan sesuai dengan masukan dan saran dari pembaca. 
Hingga saat ini rubrik dalam Majalah Hadila yaitu sebagai berikut: 
1. Sms Tausiyah 
Rubrik sms tausiyah berisis tentang sms yang dikirim dari pembaca yang 
berisi tentang kata-kata hikmah dan motivasi. 
2. Fokus Utama 
Rubrik ini berisi tentang kisah dari kehidupan seseorang yang dapat 
membuka wawasan pembaca tentang realita kehidupan.  
3. Kolom Ayah 
Kolom ayah berisi tentang wawasan seputar peran ayah dalam 
menjalankan perannya dalam mendidik buah hati. 
4. Kolom Bunda 
Berisi tentang wawasan bagaimana bunda harus memerankan perannya 
sebagai orang tua untuk anak. Wawasan ini ditulis berdasarkan 
pengalaman dan pengamatan dalam realita kehidupan.  
5. Silaturahmi 
Rubrik ini berisi tentang silaturahmi Hadila kepada seorang tokoh yang 
menceritakan tentang kegiatan ataupun pengalaman tokoh tersebut. 
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6. Kisah Teladan 
Rubrik kisah teladan membahas tentang kisah-kisah pada zaman Nabi 
dan sahabat Nabi yang bertujuan untuk menjadi teladan bagi pembaca. 
7. Konsultasi Keluarga 
Rubrik konsultasi keluarga merupakan rubrik yang berisi tentang tanya 
jawab permasalahan keluarga meliputi masalah pra dan pasca nikah.yang 
diisi oleh Ustadzah Farida Nur „Aini, S.Sos (Konselor Keluarga). 
8. Kolom Muslimah 
Rubrik ini merupakan rubrik yang diisi oleh wanita muslim dengan 
berbagi macam latar belakang yang berisi tentang argumen-argumen 
mereka secara bebas tanpa dibatasi oleh tema tertentu.  
9. Usaha Kita 
Rubrik usaha kita berisis tentang pengalaman para pengusaha tentang 
usaha yang digelutinya, motivasi dan bekal ilmu bagi pembaca yang 
ingin menjadi pengusaha. 
10. Wisata Hati 
Rubik ini diisi oleh Ustadz Yusuf Mansur yang terkenal dengan kisah 
kejaiban sedekah. Di dalamnya berisi tentang kisah dan pengalaman 
untuk diteladani kisahnya.  
11. Inspirasi 
Inspirasi berisi tentang pepatah dan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menginspirasi pembaca agar dapat melangkah dengan baik dalam 
menjalani hidup yang diisi oleh Jamil Azzam (Inpirator Sukses Mulia). 
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12. Tsaqofah 
Rubrik tsaqofah berisi tentang pandangan-pandangn hidup tentang alam 
semesta, manusia dan kehidupan. 
13. Kalam Ilahi 
Kalam ilahi merupakan rubrik yang berisi tentang tafsir al-qur‟an yang 
disampaikan oleh Ust. Dr. Aam Amruddin, M.Si. 
14. Motivasi 
Rubrik ini berisi sesuai dengan namanya yaitu memberikan motivasi 
tentang kehidupan yang disampaikan oleh Jumadi Subur. 
15. Ta‟aruf 
Taaruf merupakan rubrik yang berisi tentang perkenalan Solopeduli 
kepada masyarakat yang turut berpartisipasi dengan Solopeduli. 
16. Konsultasi Tumbuh Kembang 
Konsultasi tumbuh kembang diisi oleh Anak Budhy Lestari, S. Psi. yang 
berisi tanya jawab tentang permasalahan anak.  
17. Opini 
Rubrik opini merupakan rubrik yang berisi tentang pendapat, wawasan 
dan ilmu yang dibagikan kepada pembaca dan ditulis.  
18. Mahligai 
Rubrik Mahligai diisi oleh Ustadz Cahyadi Takaryawan yang berisi 
wawasan ilmu tentang keluarga yang dapat digunakan sebagai bekal 
dalam menyikapi permasalahan dalam rumah tangga.  
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19. Tebar Peduli 
Rubrik ini berisi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
Solopeduli untuk masyarakat. Kegiatan banyak dilakukan dalam berbagai 
bidang, diantaranya cinta alam, evakuasi bencana alam, pengobatan, dll. 
20. Tips parenting 
Tips parenting merupakan rubrik yang berisi tentang tips-tips atau cara 
mengasuh anak. Materi rubrik ini disajikan dalam bentuk tahapan-
tahapan dalam mengasuh anak sesuai dengan masalah yang dibahas.  
21. Konsultasi Syariah 
Konsultasi syariah berisi tentang tanya jawab seputar hukum syariah dari 
suatu perbuatan yang dijawab oleh orang yang ahli di bidang hukum 
syariah.  
22. Mualaf 
Rubrik mualaf berisi tentang kisah-kisah kehidupan orang-orang yang 
masuk Islam atau mualaf. Dalam kisah tersebut terdapat banyak sekali 
pelajaran dan hikmah yang dapat diambil oleh pembaca  
23. Dapur nikmat 
Rubrik ini berisi resep-resep masakan yang dapat digunakan untuk 
panduan memasak di rumah. 
24. Modis 
Rubrik modis berisi tentang desain baju muslimah yang ditampilkan 
secara syar‟i. 
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25. Pengalaman Ruhani 
Pengalaman ruhani berisi tentang pengalaman dari pembaca atau 
masyarakat yang ingin membagikan kisahnya agar dapat diambil 
pelajarannya bagi pembaca Majalah Hadila. 
26. Humor 
Humor merupakan rubrik yang berisi dialog singkat yang sifatnya lucu 
yang tujuannya untuk menghibue pembaca.  
27. Alam islami 
Alam islami berisi tentang berita-berita faktual islam yang berada di 
dalam maupun luar negeri.  
28. Konsultasi Kesehatan 
Konsultasi kesehatan merupakan rubrik yang berisi tanya jawab tentang 
segala masalah kesehatan yang dijawab oleh dokter sesuai dengan 
spesialis penyakitnya. 
29. Mata hati 
Rubrik mata hati merupakan rubrik yang berisi tentang tanggapan 
terhadap permasalahan yang sedang viral di masyarakat. Rubrik ini diisi 
oleh Indra Kusumah, S.PSI., M.SI., CHT.   
B. Rubrik Konsultasi Keluarga 
Rubrik konsultasi keluarga merupakan rubrik yang berisi tentang tanya 
jawab permasalahan keluarga yang terdiri dari pertanyaan narasumber dan 
jawaban konselor atas pertanyaan yang diajukan oleh narasumber. Pertanyaan 
tersebut berupa permasalahan keluarga yang meliputi pranikah dan pasca 
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nikah, masalah suami-istri, masalah antar anggota keluarga besar, masalah 
orang tua-anak, menantu-mertua, saudara kandung-tiri. Pertanyaan tersebut 
didapat dari sms, email dan surat masuk dari pembaca maupun masyarakat 
kepada tim redaksi. Kemudian tim redaksi memilih salah satu pertanyaan. 
Pertanyaan tersebut kemudian diajukan kepada konselor keluarga. Setelah 
mendapatkan jawaban lalu pertanyaan dari narasumber dan jawaban dari 
konselor dipublikasikan dalam rubrik konsultasi keluarga. 
Rubrik konsultasi keluarga diisi oleh konselor praktisi yang sudah 
terbukti memiliki banyak pengalaman di lapangan. Oleh karena itu banyak 
masyarakat yang mengirim pertanyaan-pertanyaan konsultasi. Rubrik ini juga 
menjadi salah satu rubrik favorit yang ada di Majalah Hadila karena banyak 
pertanyaan yang masuk kepada tim redaksi. Konselor dalam rubrik konsultasi 
keluarga yaitu Ustadzah Farida Nur Aini, S.Sos.  Beliau adalah praktisis 
konselor keluarga yang sudah berpengalaman di dunia konseling keluarga 
sejak tahun 2004. Beliau memulai karirnya sebagai pengisi konsultasi 
keluarga di salah satu radio swasta. Kemudian pada tahun 2006 lahir Majalah 
Hadila dan beliau diminta untuk mengisi rubrik konsultasi keluarga. Sehingga 
beliau merupakan kontributor setia majalah hadila sejak tahun 2006 hingga 
sekarang. Aktivitasnya didunia konseling keluarga begitu padat. Beliau 
sangat aktif di dunia parenting keluarga dan mengisi berbagai seminar tentang 
keluarga. Selain aktif di berbagai seminar dan kontributor Majalah Hadila, 
beliau juga menerima layanan konseling keluarga secara langsung atau face 
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to face dan melalui media seperti telfon, whattsap, sms dan media sosial 
lainnya.  
Dalam penelitian ini, majalah yang akan diteliti yaitu majalah tahun 
2016 yang terdiri dari 12 majalah. Namun penulis hanya membatasi 
penelitian majalah pada rubrik konsultasi keluarga dengan tema konflik 
suami-istri. Berdasarkan koding yang dilakukan oleh penulis terhadap 12 
majalah tahun 2016, terdapat 4 rubrik konsultasi keluarga dengan tema 
konflik suami-istri yang sesuai dengan kriteria penelitian. Adapun data 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Suamiku kekanak-kanakan/edisi 106/ April 2016/hlm. 34 
“Assalamualaikum, Ustadzah. Suami saya masih kekanak-kanakan. 
Sering tidur sama ibunya. Kadang juga pegang bagian sensitif 
ibunya walaupun cuma bercanda. Apakah salah, jika saya sebagai 
istri yang tahu perilaku tersebut kemudian cemburu dan marah 
padanya? Mohon arahannya.  
[085728342xxx] 
Wa’alaikumsalam Wr. Wb. Kekanak-kanakan mempunyai 
banyak tafsiran; masih tergantung kepada orang lain, suka 
bermain-main, tidak mandiri, atau masih suka bermanja-manja. Hal 
ini harus disikapi dengan tepat. Jika dihadapi dengan cemburu 
yang dinampakkan dengan cemberut atau marah tentu akan 
menimbulkan masalah baru. Toh suami tidak serta berubah 
karenanya. 
Sebaiknya segera mandiri, terpisah dari orang mertua. Bila 
belum bisa berupa rumah, indekos alternatifnya. Ini adalah solusi 
tepat untuk membuat suami mandiri dan dewasa. Sementara itu, 
perbaiki komunikasi dengan suami. Kesalahan yang sering terjadi 
dalam rumah tangga adalah menuntut pasangan agar berubah 
sesuai keinginannya. Sebagai istri, sebaiknya bukan menuntut tapi 
membantu suami untuk berubah. Suami bisa jadi sulit untuk 
mengubah diri sendiri karena merasa nyaman dan tidak perlu 
berubah. 
Bila kemarin Bunda sudah marah ke suami, maka mintalah 
maaf. Minta maaf bukan berarti kalah, melainkan strategi cantik 
untuk melumerkan hati suami, menjadikan rumah tangga bahagia. 
Pilih kondisi yang tepat untuk bicara dengan suami dengan niatan 
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mencari solusi, bukan pelampiasan emosi. Sampaikan 
kecemburuan Bunda dengan baik. Pilih kalimat yang tidak 
„menyerang‟ suami untuk menjaga harga dirinya. Mintalah kepada 
suami agar tidak lagi tidur bersama ibunya. Tetap jaga nada suara 
jangan sampai marah. Selingi dengan canda agar suasana tetap 
nyaman. Pastikan suami mengerti bahwa yang dia lakukan tersebut 
sudah tidak pantas dilakukannya. 
Bantu suami, untuk berubah. Tata kamar tidur agar suami 
nyaman dan betah. Berdandan dan bersikap manislah untuk 
menarik hati suami. Berikan pelayanan yang prima. Hati-hati 
dengan apa yang tidak disukai suami. Hal ini memerlukan proses, 
tidak seketika membuat suami berubah. Bersabarlah.  
Cara lain agar suami lebih dewasa adalah dengan 
mempercayakan kepemimpinan rumah tangga pada suami. Dengan 
menghadapi berbagai resiko, kedewasaan akan tertempa. 
Berkomunikasi dan minta bantuanlah pada ibu mertua, agar suami 
bersikap lebih dewasa. Seorang ibu tentu paham bagaimana cara 
tepat mengarahkan anaknya. Pilih bahasa yang baik, agar ibu tidak 
tersinggung. Demikian Bunda, tetap semangat.” 
2. Menerima Kebiasaan Suami/Edisi 109/Juli 2016/hlm. 34 
Assalamu’alaikum. Saya menikah baru 6 bulan. Bagaimana cara 
saya bisa menerima sikap dan kebiasaan suami yang kurang saya 
suka, contohnya merokok, jajan, nongkrong di Hik, dan lain-lain. 
(085642204xxx) 
Wa’alaikumsalam Wr. Wb. Selamat ya buat pengantin baru, 
semoga terus bersemangat mewujudkan keluarga harmonis. Tahun 
pertama pernikahan adalah tahun penyesuaian. Bisa 2, 3, 5 bahkan 
10 tahun baru bisa benar-benar klop, tergantung semangat suami 
istri mewujudkannya.  
Menikah adalah awal dari kehidupan yang sebenarnya. 
Masing-masing pihak berdiri sendiri memerankan pribadi sebagai 
suami dan  istri. Idealnya, kehidupan berumah tangga itu 
menjadikan hidup kita makin penuh berkah dan pahala. Masing-
masing menjadi lebih baik, lebih teratur, lebih rajin ibadah, lebih 
rajin bekerja, dan lebih lainnya. Maka, kerjasama suami istri yang 
menentukan. Suami membantu istri agar lebih baik, istri membantu 
suami agar lebih baik. Di sinilah letak penyesuaian itu, bukan 
menuntut pasangan menjadi seperti yang diinginkan. Kondisi 
suami yang belum seperti yang diinginkan, justru menjadi 
kesempatan untuk membuktikan ketangguhan anda sebagai istri. 
Bersiaplah dengan banyak belajar dan menata emosi. Karena 
mengubah kebiasaan tidak mudah, butuh kesabaran, ketelatenan 
dan pendampingan. 
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Awali dengan niat baik untuk membantu suami berubah 
lebih baik. Ajak suami bicara di waktu yang pas saat kondisinya 
fresh. Awali senyaman mungkin dari anda sendiri, menyampaikan 
apa yang anda sukai dari suami. Lalu tanyakan apa yang suami 
suka dari anda. selanjutnya, sampaikan apa yang anda tidak suka 
dari suami, dan tanyakan apa yang suami tidak suka dari anda. 
Sampaikan dengan kalimat santai, bukan menuntut atau 
menyalahkan. Pakai jurus ampuh istri menakhlukkan suami yaitu 
bersikap „manja‟. Misal, bermanja merengek ke suami untuk 
berhenti merokok. Adakan kesepakatan dengan suami, misal, di 
mana boleh merokok, mengurangi sampai berapa batang, kapan 
benar-benar berhenti total. Terus dampingi suami dengan sabar.  
Untuk sifat suka jajan, buatlah makanan yang lebih lezat 
dari yang di warung. Masaklah apa yang disukainya, lalu sajikan 
dengan senyum manis. Untuk sikap suami yang suka nongkrong di 
hik, mintalah ijin untuk ikut. Jadikan sebagai kesempatan berduaan 
dengannya. Bila sudah waktunya, ajak suami menikmati jahe susu 
di rumah saja. Pelan-pelan dan sabar. 
Ayo, jadikan masalah menjadi berkah. Insya Allah rumah 
tangga akan sakinah ma waddah wa rahmah” 
 
3. Suamiku Digoda/Edisi 112/Oktober 2016/hlm.34 
“Assalamu’alaikum. Saya seorang istri, mempunyai suami yang 
sedang mendapat perhatian khusus “disukai” wanita lain. Saya 
sakit hati bila melihat suami kadang bertemu pandang dengan 
wanita tersebut. Kami selalu bertengkar, hingga sekarang masalah 
menjadi besar. Apa yang harus saya lakukan, ustadzah? 
(085725331xxx) 
Wa’alaikumsalam Wr. Wb. Bunda terbakar cemburu tentu 
karena mencintai suami. Namun hati-hati, cemburulah sesuai 
kadar. Karena jika cemburu tidak dikendalikan, akan merusak 
keharmonisan rumah tangga. Mari belajar bersama cara membina 
rumah tangga. 
Ada dua jenis cemburu, yaitu cemburu yang mebahagiakan 
dan cemburu yang merusak. Keduanya atas nama cinta. cemburu 
yang membahagiakan adalah ketika melihat tanda-tanda suami 
tertarik atau digoda wanita lain, maka istri segera sadar bahwa dia 
punya saingan, dan segera mengambil sikap. Mengevaluasi diri apa 
yang kurang dari dirinya. mempercantik penampilan; merawat diri; 
berdandan sesuai selera suami; meningkatkan pelayanan keada 
suami; di ranjang lebih agresif dan menarik; rumah ditata yang 
bersih dan rapi; sajian makanan pun lebih dari biasanya; dan 
menjaga tutur kata semakin santun. Semua agar suami puas dan 
kembali “jatuh cinta”, tidak tertarik kepada wanita lain, dan segera 
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sadar bahwa istrinya adalah wanita terbaik  yang tak layak disakiti 
hatinya. 
Cemburu yang merusak lebih melihat permsalahan dengan 
perasaan dan nafsu emosi. Sehingga sesuatu yang kecil, 
dipermasalahkan hingga menjadi besar. Nada suara yang 
seharusnya lembut berubah menjadi tinggi. Dandanan yang 
seharusnya cantik menjadi rusak karena ekspresi wajah marah. 
Masakan yang seharusnya lezat menjadi tidak menarik selera 
karena cara penyajian yang kasar. Jika sudah demikian, suami akan 
merasa gerah di rumah. Kakinya pun dengan mudah melangkah 
pergi, mencari sesuatu yang menyegarkan di luar rumah. 
Bunda pilih yang mana? Tentu pilih cemburu yang 
menyenangkan. Namun, bagaimana bisa bermanis-manis di depan 
seuami jika hati terbaar cemburu? Bisa bun. Caranya, tumbuhkan 
niat dalam hati “akan kubuat suamiku tergila-gila padaku dengan 
segala apa yang ada pada diriku”. Terdengar agak berlebihan 
mungkin, tetapi lebih baik daripada suami tergila-gila pada wanita 
lain.  
Ayo, tata hati dan emosi. Fokuskan pikiran pada suami, 
abaikan wanita lain. Serahkan saja wanita itu, biar Allah yang urus. 
Jangan sampai terbakar api cemburu yang merusak hingga setan 
yang gemar merusak rumah tangga akan bersorak gembira.” 
 
4. Istri Membuat Emosi/edisi 113/November 2016/ hlm. 34 
“Assalamu’alaikum. Ustadzah, saya Deni, menikah kurang lebih 3 
tahun. Dikaruniai 2 anak kembar. Saya memiliki istri yang agak 
pembangkang, maunya apa-apa harus disegerakan, selalu 
meninggikan nadanya kalau tidak cocok dengan kemauannya. 
Selama 3 tahun saya sering cekcok. Dia selalu melampaui batas 
kalau bicara. Sering sekali bilang, “Gajimu piro opo nyukupi?” Itu 
sangat menyakitkan. Pernah saya dimaki dengan kata yang tidak 
pantas, sehingga membuat saya emosi. Saya harus bagaimana, 
Ustadzah? [085647207xxx] 
Wa’alaikumsalam Wr. Wb. Bapak yang baik, sebagai 
seorang pemimpin keluarga tentu akan ada tantangan agar 
kepemimpinan suami berlaku dengan baik. Menghadapi istri yang 
demikian, perlu strategi agar keluarga menjadi lebih harmonis. 
Sebenarnya tipsnya sederhana kok untuk “menakhlukkan” 
istri yang demikian. Ayo, mundur sejenak untuk susun kekuatan 
diri. Lihatlah sisi kebutuhan istri dan pahami posisinya.   
Berikan perhatian. “ Ma, makasih ya kamu sudah kerja keras 
merawat anak-anak kita. Capek banget pasti ya? Ayah pijitin ya, “ 
lalu pijit istri sampai dia rileks.  
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Berikan pujian. “Ma, kamu makin seksi. Cantik lho pakai jilbab 
itu,” sambil mengedipkan mata nakal ke istri. 
 Bantu istri. “Ma, ayah saja yang kerjakan. Sudah lama, istirahat aja 
dulu.” 
Rendahkan diri dihadapan istri. “Ma, maafkan ayah ya kalau gaji 
ayah belum bisa mencukupi. Tapi semua ayah jamin halal, Ma. 
Insyallah berkah,” sembari menatap matanya dengan tulus. 
Ucapkan terima kasih. “Ma, terima kasih ya, sudah mengerjakan ini 
semua. Kamu memang istri yang baik. Ayah bersyukur punya istri 
seperti Mama.” 
Berikan dukungan. “Sip, Ma. ASI itu yang terbaik untuk anak-anak 
kita. Makasih ya, sayang.” 
 Beri hadiah. “Ma, ini ada oleh-oleh makanan kesukaanmu. Yuk, 
sini ayah suapin.” 
Bimbing istri. “Mam kalau kita berada di jalan Allah pasti Allah 
akan memudahkan urusan kita. Nanti malam salat Tahajud ya. 
Ayah bangunin.” 
Demikian sikap-sikap suami yang diinginkan istri. Jika kebutuhan 
batin istri terpenuhi, dia akan luluh. Jika bapak merasa kikuk, 
cobalah dari hal yang paling nyaman. Keharmonisan rumah tangga 
itu bukan sulap. Semua butuh proses, kesabaran dan ketelatenan. 
Perhatikan pula kebutuhan seks istri. Berikan dia kepuasan dalam 
bercinta. Layani istri agar dia menikmati hubungan halal dan 
berpahala ini. Silakan mencoba.” 
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BAB IV 
ANALISIS TEKNIK REFRAMING DALAM  
KONSULTASI KELUARGA MAJALAH HADILA 
Pelaksanaan konseling keluarga melalui media majalah merupakan salah 
satu sarana efektif untuk membantu masyarakat menyelesaikan masalahnya 
dengan keluarga. Dalam pandangan aliran kognitif-behavior permasalahan 
muncul karena pemikiran dan berdampak pada perilaku. Perilaku yang 
bermasalah disebabkan karena pemikiran yang irrasional yang menyebabkan 
gangguan emosi. Gangguan emosi ini disebabkan karena pikiran irrasional, 
verbalisasi diri secara terus-menerus, persepsi serta cara menyikapi suatu 
kejadian. Sehingga permasalahan itu timbul bukan karena “kejadian” itu sendiri 
melainkan karena pemikiran dari manusia dalam memandang dan menyikapi 
kejadian. Apabila manusia tidak memandang kejadian sebagai suatu yang 
bermasalah maka tidak akan terjadi masalah atau gengguan emosi pada manusia, 
dan sebaliknya. Segala bentuk pemikiran tersebut dapat diatasi dengan cara 
menata ulang pemikiran dan persepsi manusia, salah satunya dengan teknik 
reframing (Komalasari, 2011: 202).  
Teknik reframing merupakan teknik yang digunakan untuk mengubah 
sudut pandang dalam sebuah fenomena yang dipandang bermasalah menjadi lebih 
positif. Tujuan dari reframing adalah membantu klien untuk memandang masalah 
dengan sudut pandang yang berbeda sehingga masalah tersebut dapat ditemukan 
solusinya dan tidak lagi dipandang sebagai sebuah masalah (Erford, 2017: 233). 
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Dalam teknik reframing, masalah perilaku dan emosi manusia disebabkan 
karena sudut pandang manusia itu sendiri dalam menilai sebuah fenomena. 
Sehingga problem manusia itu sebenarnya bukan pada peristiwa, kejadian dan 
permasalahan namun pada cara pandang manusia itu sendiri. Peristiwa, kejadian 
dan masalah akan menjadi masalah jika manusia memandangnya sebagai masalah 
dan sebaliknya. Perilaku manusia dipengaruhi oleh pola pikirnya. Pola pikir ini 
yang menjadikan permasalahan dalam hidup dan perilakunya juga ikut 
bermasalah. Sehingga dengan reframing maka pola pikir akan diubah dan perilaku 
pun juga akan berubah dan individu tidak lagi menjadi manusia yang bermasalah. 
Reframing juga dapat membantu klien untuk berhenti menyalahkan orang lain dan 
menjadi lebih bertanggung jawab untuk memperbaiki pola pikir dan perilakunya 
(Erford, 2017: 234). 
Dalam menerapkan teknik reframing, ada beberapa tahap yang dapat 
dilakukan. Tahapan dalam menerapkan teknik reframingyaitu sebagai berikut : 
1. Konselor memahami klien dan permasalahannya. Hal ini bertujuan agar 
konselor mengetahui bagaimana sudut pandang klien terhadap dunia. 
2. Setelah konselor memahami permasalah klien, kemudian membuat sudut 
pandang baru terhadap permasalahan klien. Dalam aspek ini konselor 
perlu untuk memasukkan sudut pandang klien sambil menyarankan sudut 
pandang baru. 
3. Konselor mulai mengarahkan klien untuk menerapkan sudut pandang 
baru. Penerapan sudut pandang tersebut salah satunya dapat dilakukan 
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dengan memberikan tugas rumah yang memaksanya untuk melihat 
masalah dengan cara yang baru (Erford, 2017: 235).  
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis bagaimana penerapan 
teknik reframing dalam rubrik Konsultasi Keluarga di Majalah Hadila sesuai 
dengan data yang ditemukan oleh penulis pada bab sebelumnya. Berikut ini 
adalah analisis rubrik Konsultasi Keluarga Majalah Hadila periode 2016 dengan 
tema konflik suami-istri. 
1. Suamiku kekanak-kanakan/edisi 106/ April 2016/ hlm. 34 
“Assalamualaikum, Ustadzah. Suami saya masih kekanak-
kanakan. Sering tidur sama ibunya. Kadang juga pegang bagian 
sensitif ibunya walaupun cuma bercanda. Apakah salah, jika saya 
sebagai istri yang tahu perilaku tersebut kemudian cemburu dan 
marah padanya? Mohon arahannya.  
[085728342xxx] 
Wa‟alaikumsalam Wr. Wb. Kekanak-kanakan mempunyai 
banyak tafsiran; masih tergantung kepada orang lain, suka 
bermain-main, tidak mandiri, atau masih suka bermanja-manja. Hal 
ini harus disikapi dengan tepat. Jika dihadapi dengan cemburu 
yang dinampakkan dengan cemberut atau marah tentu akan 
menimbulkan masalah baru. Toh suami tidak serta berubah 
karenanya. 
Sebaiknya segera mandiri, terpisah dari orang mertua. Bila 
belum bisa berupa rumah, indekos alternatifnya. Ini adalah solusi 
tepat untuk membuat suami mandiri dan dewasa. Sementara itu, 
perbaiki komunikasi dengan suami. Kesalahan yang sering terjadi 
dalam rumah tangga adalah menuntut pasangan agar berubah 
sesuai keinginannya. Sebagai istri, sebaiknya bukan menuntut tapi 
membantu suami untuk berubah. Suami bisa jadi sulit untuk 
mengubah diri sendiri karena merasa nyaman dan tidak perlu 
berubah. 
Bila kemarin Bunda sudah marah ke suami, maka mintalah 
maaf. Minta maaf bukan berarti kalah, melainkan strategi cantik 
untuk melumerkan hati suami, menjadikan rumah tangga bahagia. 
Pilih kondisi yang tepat untuk bicara dengan suami dengan niatan 
mencari solusi, bukan pelampiasan emosi. Sampaikan 
kecemburuan Bunda dengan baik. Pilih kalimat yang tidak 
„menyerang‟ suami untuk menjaga harga dirinya. Mintalah kepada 
63 
 
suami agar tidak lagi tidur bersama ibunya. Tetap jaga nada suara 
jangan sampai marah. Selingi dengan canda agar suasana tetap 
nyaman. Pastikan suami mengerti bahwa yang dia lakukan tersebut 
sudah tidak pantas dilakukannya. 
Bantu suami, untuk berubah. Tata kamar tidur agar suami 
nyaman dan betah. Berdandan dan bersikap manislah untuk 
menarik hati suami. Berikan pelayanan yang prima. Hati-hati 
dengan apa yang tidak disukai suami. Hal ini memerlukan proses, 
tidak seketika membuat suami berubah. Bersabarlah.  
Cara lain agar suami lebih dewasa adalah dengan 
mempercayakan kepemimpinan rumah tangga pada suami. Dengan 
menghadapi berbagai resiko, kedewasaan akan tertempa. 
Berkomunikasi dan minta bantuanlah pada ibu mertua, agar suami 
bersikap lebih dewasa. Seorang ibu tentu paham bagaimana cara 
tepat mengarahkan anaknya. Pilih bahasa yang baik, agar ibu tidak 
tersinggung. Demikian Bunda, tetap semangat.” 
 
Masalah klien 
Klien mengeluh tentang tingkah laku suaminya yang dianggap 
kekanak-kanakan. Suami sering tidur dengan ibu. Suami kadang juga 
memegang bagian sensitif ibunya walau hanya bercanda. Istri merasa 
cemburu dan marah pada suami. Klien membutuhkan arahan dari klien 
untuk menyikapi sikap suaminya tersebut. 
Jawaban konselor 
a. Menyarankan agar segera mengambil tindakan konkret dengan 
memisahkan diri dari mertua. Apabila belum mampu maka alternatifnya 
adalah tinggal di kos-kosan. Solusi ini dianggap tepat untuk 
meminimalisir sikap-sikap suami yang masih kekanak-kanakan dan 
berintaraksi fisik denga sang ibu. Langkah tersebut dapat membuat 
suami menjadi mandiri dan dewasa. 
b. Membangun relasi dengan suami. Relasi suami istri yang saling 
membantu dan tidak menuntut. Menjadi istri yang tidak menuntut 
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suami utuk berubah namun mendampingi dan membantu suami untuk 
berubah. 
c. Meminta maaf kepada suami sebagai strategi untuk melumerkan hati 
suami.  
d. Menyampaikan keluhan (kecemburuan) pada momen yang tepat dan 
bahasa yang tepat. Berbicara untuk mencari solusi bukan melampiaskan 
emosi.  
e. Membantu suami berubah dengan cara menata kamar tidur agar suami 
menjadi nyaman dan betah. Berhias dan bersikap manis agar suami juga 
merasa tertarik. Hati-hati dengan hal-hal yang tidak disukai suami. 
f. Mempercayakan suami untuk memimpin rumah tangga agar 
kedewasaan suami dapat ditempa.  
g. Menjalin komunikasi dengan ibu mertua dan meminta bantuan 
kepadanya untuk membantu mengubah anaknya (suami dari klien). 
Tahapan konseling dengan teknik reframing 
a. Konselor memahami bahwa klien merespon permasalahan dengan 
cemburu dan marah. 
b. Konselor mencoba untuk memberikan sudut pandang baru pada klien 
bahwa cemburu dengan cara menampakkan wajah cemberut dan marah 
hanya akan menambah masalah baru.  
“Jika dihadapi dengan cemburu yang dinampakkan dengan 
cemberut atau marah tentu akan menimbulkan masalah baru. Toh 
suami tidak serta berubah karenanya” 
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Konselor juga mengajak klien untuk mengubah sudut pandang masalah 
menjadi sudut pandang solusi dengan melakukan tindakan yang positif 
dan solutif. 
c. Konselor mengarahkan klien untuk menerapkan sudut pandang baru 
yang positif dan solutif dengan memberikan tugas untuk diterapkan di 
rumah. Adapun tugas –tugas tersebut yaitu hidup terpisah dengan 
orang tua dengan alternatif indekos, meminta maaf kepada suami, 
berkomunikasi dengan suami dengan niat mencari solusi, membantu 
suami untuk berubah, menata kamar tidur agar suami nyaman dan 
betah di rumah, berdandan dan bersikap manis untuk menarik hati 
suami, memberikan pelayanan yang prima, memperhatikan hal-hal 
yang tidak disukai suami, mempercayakan suami untuk menjadi 
pemimpin keluarga. 
“Sebaiknya segera mandiri, terpisah dari orang mertua. Bila belum 
bisa berupa rumah, indekos alternatifnya. Ini adalah solusi tepat 
untuk membuat suami mandiri dan dewasa” 
 
“Bantu suami, untuk berubah. Tata kamar tidur agar suami nyaman 
dan betah. Berdandan dan bersikap manislah untuk menarik hati 
suami. Berikan pelayanan yang prima. Hati-hati dengan apa yang 
tidak disukai suami...” 
 
“Cara lain agar suami lebih dewasa adalah dengan mempercayakan 
kepemimpinan rumah tangga pada suami. Dengan menghadapi 
berbagai resiko, kedewasaan akan tertempa. Berkomunikasi dan 
minta bantuanlah pada ibu mertua, agar suami bersikap lebih 
dewasa. Seorang ibu tentu paham bagaimana cara tepat 
mengarahkan anaknya” 
 
Berdasarkan uraian di atas maka kita dapat melihat bahwa 
permasalahan yang dialami klien yaitu terkait dengan perilaku suami yang 
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dianggap kekanak-kanakan. Klien melihat perilaku suami tersebut sebagai 
sebuah masalah sehingga klien merasa cemburu dan marah. Perasaan 
cemburu dan marah ini merupakan sudut pandang yang diambil klien 
dalam melihat sebuah fenomena. 
Berdasarkan jawaban dari konselor. Konselor telah memahami 
bahwa kliennya merespon perilaku suami dengan cara cemburu. Konselor 
mencoba untuk mengubah sudut pandang klien bahwa cemburu yang 
dinampakkan dengan cemberut atau marah tidak akan menyelesaikan 
masalah dan justru akan menimbulkan masalah baru. Dengan perilaku 
cemburu atau marah juga belum tentu suami akan berubah dan tidak 
bersikap seperti anak kecil lagi. Di situ konselor mencoba untuk 
mengubah sudut pandang klien menyikapi perilaku suami dengan cemburu 
adalah hal yang kurang tepat. Dan konselor mengarahkan klien untuk 
mengganti sudut pandang solutif yaitu dengan cara memisahkan diri 
dengan mertua. Klien disarankan untuk mandiri dengan tinggal di kos-kos 
an. Sehingga suami dapat belajar untuk bersikap mandiri dan dewasa. 
Setelah memberikan sudut pandang baru kepada klien, konselor 
lalu memberikan tugas rumah kepada klien yaitu dengan membantu suami 
untuk berubah. Dalam upaya membantu suami berubah, klien diarahkan 
untuk melakukan hal-hal yang dapat mendukung perubahan suami yaitu 
dengan cara menata kamar tidur agar suami nyaman dan betah di rumah, 
berdandan dan bersikap manis untuk menarik hati suami, memberikan 
pelayanan yang prima, memperhatikan hal-hal yang tidak disukai suami. 
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Tugas-tugas rumah tersebut bertujuan agar klien mengubah sudut pandang 
masalah menjadi sudut pandang solusi dengan tindakan nyata. Dengan 
tindakan-tindakan tersebut maka klien menjadi yakin bahwa permasalahan 
yang dialmi saat ini dapat diatasi dan bahkan tidak dipandang sebagai 
sebuah problem namun sebagai langkah untuk belajar membantu pasangan 
untuk berubah menjadi lebih baik.  
Tugas yang diberikan juga bertujuan untuk mengurangi sikap 
saling menyalahkan antar pasangan dan bertanggung jawab untuk 
memperbaiki pola pikir dan perilakunya. Ketika suami memiliki sikap 
kekanak-kanakan maka klien tidak boleh menyalahkan suami namun 
hendaknya mendampingi suami untuk berubah. Klien diarahkan untuk 
lebih bertanggung jawab dengan cara memperbaiki pola pikir dan 
perilakunya. Perubahan pola pikir yang tadinya menyalahkan suami 
diganti dengan membantu dan mendampingi suami untuk berubah. 
Kemudian mengubah perilaku cemburu dengan mengerjakan hal-hal 
solutif dan positif yang dapat menyenangkan suami yaitu dengan cara 
menata kamar tidur agar suami nyaman dan betah di rumah, berdandan 
dan bersikap manis untuk menarik hati suami, memberikan pelayanan 
yang prima, memperhatikan hal-hal yang tidak disukai suami sehingga 
suami secara perlahan dapat mengubah sikap kekank-kanakan. 
Tugas rumah yang selanjutnya yaitu dengan mempercayakan 
suami untuk menjadi pemimpin dalam keluarga. Dengan menjadi 
pemimpin maka suami akan menghadapi berbagai resiko dan kedewasaan 
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pun akan ditempa. Langkah ini merupakan cara konselor untuk mengubah 
pandangan klien bahwa dia memiliki suami yang bermasalah. Sudut 
pandang klien yang berfokus pada masalah diubah menjadi sudut pandang 
solusi. Sehingga klien tidak lagi mempermasalahkan sikap suami yang 
kekanak-kanakan namun bagaimana klien  mendampingi dan 
mempercayakan suami untuk menjadi seorang yang dewasa dan 
memimpin keluarga.  
2. Menerima Kebiasaan Suami/hlm. 34/Edisi 109/Juli 2016 
“Assalamu‟alaikum. Saya menikah baru 6 bulan. Bagaimana cara 
saya bisa menerima sikap dan kebiasaan suami yang kurang saya 
suka, contohnya merokok, jajan, nongkrong di Hik, dan lain-lain. 
(085642204xxx) 
Wa‟alaikumsalam Wr. Wb. Selamat ya buat pengantin 
baru, semoga terus bersemangat mewujudkan keluarga harmonis. 
Tahun pertama pernikahan adalah tahun penyesuaian. Bisa 2, 3, 5 
bahkan 10 tahun baru bisa benar-benar klop, tergantung semangat 
suami istri mewujudkannya.  
Menikah adalah awal dari kehidupan yang sebenarnya. Masing-
masing pihak berdiri sendiri memerankan pribadi sebagai suami 
dan  istri. Idealnya, kehidupan berumah tangga itu menjadikan 
hidup kita makin penuh berkah dan pahala. Masing-masing 
menjadi lebih baik, lebih teratur, lebih rajin ibadah, lebih rajin 
bekerja, dan lebih lainnya. Maka, kerjasama suami istri yang 
menentukan. Suami membantu istri agar lebih baik, istri membantu 
suami agar lebih baik. Di sinilah letak penyesuaian itu, bukan 
menuntut pasangan menjadi seperti yang diinginkan. Kondisi 
suami yang belum seperti yang diinginkan, justru menjadi 
kesempatan untuk membuktikan ketangguhan anda sebagai istri. 
Bersiaplah dengan banyak belajar dan menata emosi. Karena 
mengubah kebiasaan tidak mudah, butuh kesabaran, ketelatenan 
dan pendampingan. 
Awali dengan niat baik untuk membantu suami berubah lebih 
baik. Ajak suami bicara di waktu yang pas saat kondisinya fresh. 
Awali senyaman mungkin dari anda sendiri, menyampaikan apa 
yang anda sukai dari suami. Lalu tanyakan apa yang suami suka 
dari anda. selanjutnya, sampaikan apa yang anda tidak suka dari 
suami, dan tanyakan apa yang suami tidak suka dari anda. 
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Sampaikan dengan kalimat santai, bukan menuntut atau 
menyalahkan. Pakai jurus ampuh istri menakhlukkan suami yaitu 
bersikap „manja‟. Misal, bermanja merengek ke suami untuk 
berhenti merokok. Adakan kesepakatan dengan suami, misal, di 
mana boleh merokok, mengurangi sampai berapa batang, kapan 
benar-benar berhenti total. Terus dampingi suami dengan sabar.  
Untuk sifat suka jajan, buatlah makanan yang lebih lezat dari 
yang di warung. Masaklah apa yang disukainya, lalu sajikan 
dengan senyum manis. Untuk sikap suami yang suka nongkrong di 
hik, mintalah ijin untuk ikut. Jadikan sebagai kesempatan berduaan 
dengannya. Bila sudah waktunya, ajak suami menikmati jahe susu 
di rumah saja. Pelan-pelan dan sabar. 
Ayo, jadikan masalah menjadi berkah. Insya Allah rumah 
tangga akan sakinah ma waddah wa rahmah” 
 
Masalah klien: 
Di usia pernikahan yang berumur 6 bulan klien merasa bermasalah 
dengan kebiasaan suaminya yaitu merokok, jajan, nongkrong di Hik dan 
kebiasaan-kebiasaan lainnya. Klien tidak menyukai kebiasaan tersebut. 
Klien merasa membutuhkan bantuan dari konselor untuk mengetahu cara 
agar dapat menerima sikap dan kebiasaan sang suami.  
Jawaban konselor: 
a. Menjadikan kekurangan suami sebagai tempat untuk mmebuktikan 
ketangguhan istri dalam mendampingi suami. Maka kita harus menata 
emosi  dan banyak belajar. 
b. Mengawali dengan niat baik untuk membantu suami berubah menjadi 
lebih baik.  
c. Mengajak suami berbicara pada waktu dan momen yang tepat. Saling 
berbicara tentang apa yang disukai dan tidak disukai pasangan dengan 
kalimat yang tidak saling menuntut atau menyalahkan. 
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d. Bersikap manja dengan suami, misalnya merengek untuk berhenti 
merokok. kemudian mengadakan kesepakatan dengan suami tentang 
aturan merokok hingga pada akhirnya akan berhenti total untuk 
merokok. 
e. Membuat makanan kesukaannya dan lezatuntuk mengatasi sifat sifat 
suami yang suka jajan. Lalu menghidangkannya dengan senyuman.  
f. Mengatasi kebiasaan suami yang suka jajan dengan cara meminta izin 
suami untuk ikut jajan sebagai kesempatan untuk berduaan. Lalu 
secara perlahan mengajak suami untuk menikmati jahe susu di rumah. 
Tahap penerapan teknik reframing: 
a. Konselor memahami bahwa klien memandang kebiasaan suami 
sebagai sebuah masalah dalam pernikahannya. 
b. Konselor memberikan pengertian bahwa tahun pertama adalah tahun 
penyesuaian diri dan suami istri harus saling kerja sama untuk 
membantu mengubah satu sama lain menjadi lebih baik. Konselor 
memberikan pandangan baru kepada klien bahwa menerima kebiasaan 
suami sebagai bentuk penyesuaian diri adalah sebuah kesempatan 
untuk membuktikan ketangguhan klien sebagai istri. Kemudian 
konselor juga mengubah pandangan klien untuk menjadikan masalah 
menjadi berkah, bukan menjadi masalah. 
“Tahun pertama pernikahan adalah tahun penyesuaian. Bisa 2, 3, 5 
bahkan 10 tahun baru bisa benar-benar klop, tergantung semangat 
suami istri mewujudkannya” 
 
“Menikah adalah awal dari kehidupan yang sebenarnya. Masing-
masing pihak berdiri sendiri memerankan pribadi sebagai suami 
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dan  istri. Idealnya, kehidupan berumah tangga itu menjadikan 
hidup kita makin penuh berkah dan pahala. Masing-masing 
menjadi lebih baik, lebih teratur, lebih rajin ibadah, lebih rajin 
bekerja, dan lebih lainnya. Maka, kerjasama suami istri yang 
menentukan. Suami membantu istri agar lebih baik, istri membantu 
suami agar lebih baik. Di sinilah letak penyesuaian itu, bukan 
menuntut pasangan menjadi seperti yang diinginkan. Kondisi 
suami yang belum seperti yang diinginkan, justru menjadi 
kesempatan untuk membuktikan ketangguhan anda sebagai istri.” 
 
“Ayo, jadikan masalah menjadi berkah” 
 
c. Setelah memberikan pandangan baru pada klien, lalu konselor 
mengajak klien untuk menerapkan perilaku-perilaku solutif untuk 
diterapkan di rumah. Perilaku-perilaku tersebut yaitu mengajak suami 
bicara dengan baik terkait keluhan klien yang tidak suka dengan 
kebiasaan suami. Mengadakan kesepatakan dengan suami di mana 
boleh merokok, mengurangi sampai berapa batang, kapan benar-benar 
berhenti total. Membuat masakan yang lezat yang disukai suami lalu 
menghidangkannya dengan senyum manis untuk mengatasi sifat suami 
yang suka jajan. Meminta ijin untuk turut serta jajan di hik dan 
memanfaatkannya sebagai momen berdua untuk mengatasi sifat suami 
yang suka nongkrong. Setelah tiba waktunya mengajak suami secara 
perlahan untuk menikmati susu jahe di rumah. 
“Pakai jurus ampuh istri menakhlukkan suami yaitu bersikap 
„manja‟. Misal, bermanja merengek ke suami untuk berhenti 
merokok. Adakan kesepakatan dengan suami, misal, di mana boleh 
merokok, mengurangi sampai berapa batang, kapan benar-benar 
berhenti total.” 
 
“Untuk sifat suka jajan, buatlah makanan yang lebih lezat dari 
yang di warung. Masaklah apa yang disukainya, lalu sajikan 
dengan senyum manis. Untuk sikap suami yang suka nongkrong di 
hik, mintalah ijin untuk ikut. Jadikan sebagai kesempatan berduaan 
72 
 
dengannya. Bila sudah waktunya, ajak suami menikmati jahe susu 
di rumah saja.” 
 
Berdasarkan temuan di atas, tahap reframing dilakukan dengan 
cara mengubah sudut pandang klien. Awalnya, klien memandang bahwa 
kebiasaan suami adalah sebuah masalah. Klien merasa bermasalah karena 
klien tidak menyukai kebiasaan tersebut. Kemudian konselor mengubah 
sudut pandang bahwa kebiasaan suami tersebut justru dijadikan sebagai 
tempat untuk membuktikan ketangguhan istri. pengubahan sudut pandang 
ini merupakan kategori contecx reframing, yaitu pemaknaan kembali pada 
suatu kejadian dengan cara memberikan kamampuan individu untuk 
melihat perilaku sebagai sesuatu yang dapat diterima atau diinginkan 
dalam satu situasi tetapi tidak pada situasi lain(Nursalim, 2013: 70). Hal 
ini bertujuan agar klien dapat memandang masalah dengan konteks yang 
lebih luas sehingga tidak menjadikan kejadian tersebut sebagai beban dan 
masalah dalam kehidupan rumah tangganya. Ketika awalnya klien 
memiliki sudut pandang “Aku tidak suka dengan kebiasaan suami” maka 
akan diganti dengan “Aku akan membuktikan ketangguhanku sebagai 
seorang istri untuk mengubah kebiasaan suami”. Sehingga dengan begitu 
klien akan melakukan upaya-upaya untuk mengubah suami di mana upaya 
tersebut merupakan sebuah solusi.  
Dengan upaya tersebut klien akan merasa permasalahannya dapat 
diselesaikan, suaminya akan dapat mengurangi kebiasaan yang tidak 
disukainya, dan hubungan klien dengan suami akan semakin dekat. 
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Kedekatan ini dapat terjadi karena solusi yang ditawarkan mencakup 
tindakan-tindakan positif yang dilakukan klien kepada suami. Sehingga 
ketika sudut pandang masalah diubah menjadi sudut pandang pembuktian 
ketangguhan istri maka klien akan mendapatkan dua hal. Pertama, secara 
perlahan suami akan mengubah kebiasaannya karena upaya-upaya yang 
dilakukan oleh klien. Kedua, hubungan antara klien dengan suami akan 
semakin dekat karena selama melakukan upaya-upaya mengubah 
kebiasaan suami mereka selalu berinteraksi dan memberikan pelayanan 
yang baik satu dengan yang lainnya.  
Kemudian konselor juga mengubah sudut pandang klien untuk 
menjadikan masalah menjadi sebuah berkah. Masalah biasanya dipandang 
sebagai hal yang mengganggu kehidupan, harus dihindari dan harus segera 
dibuang jauh-jauh karena masalah merupakan hal yang bertentangan 
dengan keinginan manusia. Namun di sini konselor mengajak klien untuk 
menjadikan masalah sebagai hal yang positif. Menjadikan masalah sebagai 
jembatan untuk menggapai keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 
Sehingga ketika masalah datang kita akan mendapatkan hikmah dan 
pelajaran bagi kehidupan. 
Setelah memberikan pandangan baru kepada klien lalu konselor 
memberikan tugas kepada klien untuk mengatasi kebiasaan-kebiasaan 
suami. Tugas ini diberikan dalam rangka mengubah sudut pandang klien 
yang awalnya berfokus pada kebiasaan buruk suami diganti dengan 
mengubah perilaku diri sendiri dengan cara melakukan tindakan-tindakan 
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positif dan solutif. Sehingga dengan tugas rumah ini pola pikir dan 
perilaku klien akan berubah, yang awalnya hanya mengeluh kemudian 
menjadi lebih solutif. Sehingga dalam teknik reframing ini klien diarahkan 
untuk tidak mempermasalahkan orang lain namun mengarahkan diri 
sendiri untuk melakukan tindakan agar orang yang dianggap klien 
bermasalah menjadi tidak bermasalah. Karena sebenarnya permasalahan 
bukan terletak pada orang yang dianggap bermasalah namun pada cara 
pandang klien memandang kebiasaan suami. Ketika kebiasaan suami 
dipandang sebagai masalah maka akan menajdi masalah. Namun ketika 
kebiasaan suami dipandang sebagai kesempatan untuk membuktikan 
ketangguhan suami maka kebiasaan tersebut bukanlah sebuah masalah. 
Sehingga konselor di sini mengarahkan klien untuk mengubah pola pikir 
dan perilakunya dalam menyikapi suami. 
Konselor menyuruh klien untuk membuat makanan yang lezat, 
yang disukai suami dan menghidangkannya dengan senyum manis. Hal ini 
bertujuan agar kebiasaan suami tidak lagi menjadi pusat permasalahan. 
Sehingga sudut pandang akan berubah menjadi pembuktian klien sebagai 
istri yang tangguh dengan memberikan makanan yang lezat kepada suami. 
Kemudian konselor juga menyuruh klien untuk turut serta ketika suami 
nongkrong di hik. Hal tersebut juga bertujuan untuk mengubah sudut 
kebiasaan suami nongkrong di hik menjadi permasalahan. Konselor 
mengubah sudut pandangnya menjadi momen untuk berdua dengan suami. 
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Dengan pengubahan sudut pandang dan perilaku maka secara tidak 
langsung masalah sudah terselesaikan. 
3. Suamiku Digoda/hlm.34 /Edisi 112/Oktober 2016 
“Assalamu‟alaikum. Saya seorang istri, mempunyai suami yang 
sedang mendapat perhatian khusus “disukai” wanita lain. Saya 
sakit hati bila melihat suami kadang bertemu pandang dengan 
wanita tersebut. Kami selalu bertengkar, hingga sekarang masalah 
menjadi besar. Apa yang harus saya lakukan, ustadzah? 
(085725331xxx) 
Wa‟alaikumsalam Wr. Wb. Bunda terbakar cemburu tentu 
karena mencintai suami. Namun hati-hati, cemburulah sesuai 
kadar. Karena jika cemburu tidak dikendalikan, akan merusak 
keharmonisan rumah tangga. Mari belajar bersama cara membina 
rumah tangga. 
Ada dua jenis cemburu, yaitu cemburu yang mebahagiakan 
dan cemburu yang merusak. Keduanya atas nama cinta. cemburu 
yang membahagiakan adalah ketika melihat tanda-tanda suami 
tertarik atau digoda wanita lain, maka istri segera sadar bahwa dia 
punya saingan, dan segera mengambil sikap. Mengevaluasi diri apa 
yang kurang dari dirinya. mempercantik penampilan; merawat diri; 
berdandan sesuai selera suami; meningkatkan pelayanan keada 
suami; di ranjang lebih agresif dan menarik; rumah ditata yang 
bersih dan rapi; sajian makanan pun lebih dari biasanya; dan 
menjaga tutur kata semakin santun. Semua agar suami puas dan 
kembali “jatuh cinta”, tidak tertarik kepada wanita lain, dan segera 
sadar bahwa istrinya adalah wanita terbaik  yang tak layak disakiti 
hatinya. 
Cemburu yang merusak lebih melihat permsalahan dengan 
perasaan dan nafsu emosi. Sehingga sesuatu yang kecil, 
dipermasalahkan hingga menjadi besar. Nada suara yang 
seharusnya lembut berubah menjadi tinggi. Dandanan yang 
seharusnya cantik menjadi rusak karena ekspresi wajah marah. 
Masakan yang seharusnya lezat menjadi tidak menarik selera 
karena cara penyajian yang kasar. Jika sudah demikian, suami akan 
merasa gerah di rumah. Kakinya pun dengan mudah melangkah 
pergi, mencari sesuatu yang menyegarkan di luar rumah. 
Bunda pilih yang mana? Tentu pilih cemburu yang 
menyenangkan. Namun, bagaimana bisa bermanis-manis di depan 
seuami jika hati terbaar cemburu? Bisa bun. Caranya, tumbuhkan 
niat dalam hati “akan kubuat suamiku tergila-gila padaku dengan 
segala apa yang ada pada diriku”. Terdengar agak berlebihan 
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mungkin, tetapi lebih baik daripada suami tergila-gila pada wanita 
lain.  
Ayo, tata hati dan emosi. Fokuskan pikiran pada suami, 
abaikan wanita lain. Serahkan saja wanita itu, biar Allah yang urus. 
Jangan sampai terbakar api cemburu yang merusak hingga setan 
yang gemar merusak rumah tangga akan bersorak gembira.” 
 
Masalah Klien: 
Masalah yang dialami klien yaitu perasaan cemburu dan sakit hati 
karena melihat suami bertemu dengan seorang wanita. Sang istri merasa 
bahwa suaminya sedang diberi perhatian khusus oleh wanita tersebut. 
Perasaan cemburu dan sakit hati tersebut menyebabkan klien dan suami 
selalu bertengkar hingga menjadi masalah yang besar. Klien tidak 
mengerti harus melakukan hal apa. 
Jawaban konselor: 
1) Memberikan pengertian sekaligus mengarahkan klien untuk menyikapi 
cemburu tersebut secara positif. Cemburu positif dapat dilakuka 
dengan cara evaluasi diri, mempercantik penampilan; merawat diri; 
berdandan sesuai selera suami; meningkatkan pelayanan keada suami; 
di ranjang lebih agresif dan menarik; rumah ditata yang bersih dan 
rapi; sajian makanan pun lebih dari biasanya; dan menjaga tutur kata 
semakin santun. 
2) Membuat suami puas dan “jatuh cinta” agar tidak tertarik dan setia 
pada pasangan. 
3) Menumbuhkan niat dalam hati bahwa kita akan membuat suami 
tergila-gila dengan segala yang ada pada diri kita.  
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4) Menata hati dan emosi serta memfokuskan pikiran pada suami, bukan 
pada wanita lain. 
Tahap penerapan teknik reframing: 
1) Konselor memahami klien sedang cemburu. Perasaan sakit hati 
terhadap wanita menjadi sudut pandang klien sehingga masalah terus 
berlanjut hingga menimbulkan pertengkaran besar. Sudut pandang 
inilah yang menyebabkan klien merasa bermasalah. Di sisi lain klien 
memandang hal ini sebagai masalah dan ancaman bagi hubungannya 
dengan suami. 
“Bunda terbakar cemburu tentu karena mencintai suami. Namun 
hati-hati, cemburulah sesuai kadar. Karena jika cemburu tidak 
dikendalikan, akan merusak keharmonisan rumah tangga. Mari 
belajar bersama cara membina rumah tangga.” 
 
2) Konselor memberikan gambaran kepada klien tentang cemburu positi 
dan negatif. Di sini konselor berusaha untuk mengubah sudut pandang 
klien. Pertama, sudut pandang tentang sakit hati. Sakit hati yang 
dialami klien merupakan bentuk kecemburuan yang negatif dan tidak 
produktif. Kemudian konselor mengganti sudut pandang cemburu 
negatif menuju pada cemburu positif. Cemburu yang negatif 
menunjukkan pada hal-hal yang merusak lebih melihat permasalahan 
dengan perasaan dan nafsu emosi. Sehingga sesuatu yang kecil, 
dipermasalahkan hingga menjadi besar. Nada suara yang seharusnya 
lembut berubah menjadi tinggi. Dandanan yang seharusnya cantik 
menjadi rusak karena ekspresi wajah marah. Masakan yang 
seharusnya lezat menjadi tidak menarik selera karena cara penyajian 
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yang kasar. Jika sudah demikian, suami akan merasa gerah di rumah. 
Kakinya pun dengan mudah melangkah pergi, mencari sesuatu yang 
menyegarkan di luar rumah. Cemburu positif dilakukan dengan 
mengevaluasi diri apa yang kurang dari dirinya, mempercantik 
penampilan; merawat diri; berdandan sesuai selera suami; 
meningkatkan pelayanan keada suami; di ranjang lebih agresif dan 
menarik; rumah ditata yang bersih dan rapi; sajian makanan pun lebih 
dari biasanya; dan menjaga tutur kata semakin santun. Ketiga, sudut 
pandang klien yang berfokus pada sakit hati kepada wanita yang 
mengganggu suaminya dengan fokus pada suami. Konselor 
meyakinkan klien agar klienmemikirkan upaya-upaya untuk membuat 
suami tergila-gila dengan klien dengan segala yang ada pada diri klien 
tersebut. 
“Ada dua jenis cemburu, yaitu cemburu yang mebahagiakan 
dan cemburu yang merusak. Keduanya atas nama cinta. 
cemburu yang membahagiakan adalah ketika melihat tanda-
tanda suami tertarik atau digoda wanita lain, maka istri segera 
sadar bahwa dia punya saingan, dan segera mengambil sikap. 
Mengevaluasi diri apa yang kurang dari dirinya. mempercantik 
penampilan; merawat diri; berdandan sesuai selera suami; 
meningkatkan pelayanan keada suami; di ranjang lebih agresif 
dan menarik; rumah ditata yang bersih dan rapi; sajian 
makanan pun lebih dari biasanya; dan menjaga tutur kata 
semakin santun. Semua agar suami puas dan kembali “jatuh 
cinta”, tidak tertarik kepada wanita lain, dan segera sadar 
bahwa istrinya adalah wanita terbaik  yang tak layak disakiti 
hatinya.  
Cemburu yang merusak lebih melihat permsalahan dengan 
perasaan dan nafsu emosi. Sehingga sesuatu yang kecil, 
dipermasalahkan hingga menjadi besar. Nada suara yang 
seharusnya lembut berubah menjadi tinggi. Dandanan yang 
seharusnya cantik menjadi rusak karena ekspresi wajah marah. 
Masakan yang seharusnya lezat menjadi tidak menarik selera 
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karena cara penyajian yang kasar. Jika sudah demikian, suami 
akan merasa gerah di rumah. Kakinya pun dengan mudah 
melangkah pergi, mencari sesuatu yang menyegarkan di luar 
rumah.” 
 
3) Konselor meyakinkan klien tentang sudut pandang baru. 
Mengajaknya untuk menata hati dan emosi serta memfokuskan 
pikiran pada suami. 
“Ayo, tata hati dan emosi. Fokuskan pikiran pada suami, 
abaikan wanita lain. Serahkan saja wanita itu, biar Allah yang 
urus. Jangan sampai terbakar api cemburu yang merusak 
hingga setan yang gemar merusak rumah tangga akan bersorak 
gembira” 
 
Berdasarkan data di atas dalam menjalani kehidupan rumah tangga 
pasti akan mendapatkan ujian, salah satunya yaitu adanya godaan pihak 
ketiga. Dalam permasalahan ini klien merasa sakit hati ketika melihat 
suami bertemu pandang dengan wanita yang sedang menaruh perhatian 
khusus dengan suaminya. Perasaan sakit hati klien menyebabkan 
pertengkaran dengan suami hingga masalah menjadi besar.Perasaan sakit 
hati yang dialami oleh klien merupakan bentuk kecemburuan karena 
adanya pihak yang tidak dikendaki masuk dalam kehidupan 
pernikahannya. Klien merasa sakit hati dan pikirannya tertuju pada 
keberadaan wanita. Sehingga di sini konselor mencoba untuk mengubah 
sudut pandang klien yang tertuju pada wanita menjadi tertuju pada suami 
dan apa yang harus dilakukan klien agar suami tidak lagi merespon wanita 
tersebut. 
Upaya pengubahan sudut pandang dengan cara pemaknaan 
kembali pada suatu kejadian dengan cara memberikan kamampuan 
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individu untuk melihat perilaku sebagai sesuatu yang dapat diterima atau 
diinginkan dalam satu situasi tetapi tidak pada situasi laindisebut dengan 
context reframing(Nursalim, 2013: 70). Di sini konselor mencoba 
mengubah sudut pandang “Aku sakit hati dan cemburu melihat suami 
bertatap muka dengan wanita lain” diganti dengan “Aku akan membuat 
suamiku tergila-gila padaku dengan apa yang aku punya sehingga dia tidak 
akan tergoda dan terarik dengan wanita lain”. Hal ini bertujuan agar klien 
memiliki sudut pandang yang lebih luas terhadap apa yang dia alami saat 
ini. Dengan begitu klien tidak akan merasa kecewa, stres dan berprasangka 
negatif kepada suami sehingga akan meminimalisir pertengkaran. Klien 
berfokus untuk memperbaiki diri dengan cara mengubah sikapnya 
terhadap suami sehingga suami secara perlahan akan memberikan 
perhatiannya secara penuh kepada sang istri. 
Dalam teknik reframing, perhatian tidak dipusatkan pada pihak 
yang dianggap bermasalah (suami klien) melainkan dipusatkan pada pola 
pikir klien itu sendiri. Pola pikir klien diubah dengan pola pikir baru yang 
nantinya perilakunya juga akan berubah. Pola pikir klien yang fokus 
dengan keberadaaan wanita menyebabkan dia merasa sakit hati. Konselor 
di sini mencoba untuk mengubah pola pikir klien untuk fokus pada suami 
sehingga sakit hatinya dapat di atasi dengan melakukan tindakan positif 
untuk membuat suami tergila-gila pada klien. 
4. Istri Membuat Emosi/ hlm. 34/edisi 113/November 2016 
“Assalamu‟alaikum. Ustadzah, saya Deni, menikah kurang lebih 3 
tahun. Dikaruniai 2 anak kembar. Saya memiliki istri yang agak 
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pembangkang, maunya apa-apa harus disegerakan, selalu 
meninggikan nadanya kalau tidak cocok dengan kemauannya. 
Selama 3 tahun saya sering cekcok. Dia selalu melampaui batas 
kalau bicara. Sering sekali bilang, “Gajimu piro opo nyukupi?” Itu 
sangat menyakitkan. Pernah saya dimaki dengan kata yang tidak 
pantas, sehingga membuat saya emosi. Saya harus bagaimana, 
Ustadzah? [085647207xxx] 
Wa‟alaikumsalam Wr. Wb. Bapak yang baik, sebagai 
seorang pemimpin keluarga tentu akan ada tantangan agar 
kepemimpinan suami berlaku dengan baik. Menghadapi istri yang 
demikian, perlu strategi agar keluarga menjadi lebih harmonis. 
Sebenarnya tipsnya sederhana kok untuk “menakhlukkan” 
istri yang demikian. Ayo, mundur sejenak untuk susun kekuatan 
diri. Lihatlah sisi kebutuhan istri dan pahami posisinya.   
Berikan perhatian. “ Ma, makasih ya kamu sudah kerja keras 
merawat anak-anak kita. Capek banget pasti ya? Ayah pijitin ya, “ 
lalu pijit istri sampai dia rileks.  
Berikan pujian. “Ma, kamu makin seksi. Cantik lho pakai jilbab 
itu,” sambil mengedipkan mata nakal ke istri. 
 Bantu istri. “Ma, ayah saja yang kerjakan. Sudah lama, istirahat aja 
dulu.” 
Rendahkan diri dihadapan istri. “Ma, maafkan ayah ya kalau gaji 
ayah belum bisa mencukupi. Tapi semua ayah jamin halal, Ma. 
Insyallah berkah,” sembari menatap matanya dengan tulus. 
Ucapkan terima kasih. “Ma, terima kasih ya, sudah mengerjakan ini 
semua. Kamu memang istri yang baik. Ayah bersyukur punya istri 
seperti Mama.” 
Berikan dukungan. “Sip, Ma. ASI itu yang terbaik untuk anak-anak 
kita. Makasih ya, sayang.” 
 Beri hadiah. “Ma, ini ada oleh-oleh makanan kesukaanmu. Yuk, 
sini ayah suapin.” 
Bimbing istri. “Mam kalau kita berada di jalan Allah pasti Allah 
akan memudahkan         urusan kita. Nanti malam salat Tahajud ya. 
Ayah bangunin.” 
Demikian sikap-sikap suami yang diinginkan istri. Jika kebutuhan 
batin istri terpenuhi, dia akan luluh. Jika bapak merasa kikuk, 
cobalah dari hal yang paling nyaman. Keharmonisan rumah tangga 
itu bukan sulap. Semua butuh proses, kesabaran dan ketelatenan. 
Perhatikan pula kebutuhan seks istri. Berikan dia kepuasan dalam 
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bercinta. Layani istri agar dia menikmati hubungan halal dan 
berpahala ini. Silakan mencoba.” 
Masalah klien 
Klien mengeluh tentang keadaan istrinya yang agak pembangkang, 
kalau minta apa-apa harus segera dituruti, selalu meninggikan suara jika 
tidak cocok dengan kemauannya, sering sekali bilang, “Gajimu piro opo 
nyukupi?” dan itu menyakitkan hati, memaki dengan kata yang tidak 
pantas sehingga membuat klien menjadi emsoi. Selama tiga tahun sering 
terlibat perselisihan. Klien tidak tahu harus bagaimana menyikapinya. 
Jawaban konselor 
1. Memberikan pemahaman bahwa dalam setiap kepemimpinan pasti ada 
tantangan yang harus dihadapi yaitu dengan adanya masalah dalam 
keluarga. 
2. Menyarankan untuk melihat sisi kebutuhan istri dan memahami 
posisinya. Istri butuh perhatian, sentuhan, kelembutan hati, dan sikap 
romantis dari suami sebagai obat segala kelelahannya. 
3. Memberikan arahan untuk memberikan perhatian, pujian, hadiah, 
dukungan, merendahkan diri, mengucapkan terima kasih, membantu 
dan membimbing istri. 
4. Memberikan motivasi agar sabar dan telaten dalam memperbaiki 
rumah tangga. 
5. Menyarankan klien untuk memperhatikan kebutuhan seks istri. 
Memberikan kepuasan istri dalam bercinta dan membuatnya 
menikamati hubungan yang halal. 
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6. Memberikan pemahaman pada klien untuk meluluhkan hati istri 
dengan cara memperhatikan dan memenuhi kebutuhan batinnya. 
Tahap penerapan teknik reframing: 
1. Konselor memahami bahwa klien merasa emosi dan sakit hati terhadap 
sikap-sikap yang dilakukan oleh istrinya. Klien bmemiliki sudut pandang 
bahwa istrinya adalah sosok yang memiliki banyak sikap yang kurang baik 
sehingga membuatnya menjadi emosi dan sakit hati. Sudut pandang inilah 
yang menjadi sumber permasalahan pada klien. 
2. Konselor mengubah sudut pandang klien dalam melihat masalah. Sudut 
pandang pertama yaitu mengubah sudut pandang klien sebagai suami yang 
diperlakukan tidak baik oleh istri menjadi suami sebagai pemimpin yang 
harus menghadapi tantangan dalam kepemimpinannya. Kedua, sudut 
pandang yang terkesan melihat sisi buruk istri menjadi melihat sisi 
kebutuhan dan posisi sang istri. 
“Bapak yang baik, sebagai seorang pemimpin keluarga tentu akan  
ada tantangan agar kepemimpinan suami berlaku dengan baik.” 
“Sebenarnya tipsnya sederhana kok untuk “menakhlukkan” istri yang 
demikian. Ayo, mundur sejenak untuk susun kekuatan diri. Lihatlah 
sisi kebutuhan istri dan pahami posisinya.” 
 
3. Konselor mengarahkan klien untuk menerapkan padangan baru yang telah 
diberikan oleh konselor dalam kehidupan sehari-hari. Konselor 
memberikan tugas kepada klien untuk memberikan perhatian, pujian, 
membantu istri, merendahkan diri dihadapan istri, mengucapkan terima 
kasih, memberi hadiah, dukungan, dan membimbing istri. Memperhatikan 
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kebutuhan seks istri dan memberikan kepuasan dalam bercinta. Hal 
tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan istri. 
“Berikan perhatian. “ Ma, makasih ya kamu sudah kerja keras 
merawat anak-anak kita. Capek banget pasti ya? Ayah pijitin ya, “ 
lalu pijit istri sampai dia rileks.  
Berikan pujian. “Ma, kamu makin seksi. Cantik lho pakai jilbab 
itu,” sambil mengedipkan mata nakal ke istri. 
Bantu istri. “Ma, ayah saja yang kerjakan. Sudah lama, istirahat aja 
dulu.” 
Rendahkan diri dihadapan istri. “Ma, maafkan ayah ya kalau gaji 
ayah belum bisa mencukupi. Tapi semua ayah jamin halal, Ma. 
Insyallah berkah,” sembari menatap matanya dengan tulus. 
Ucapkan terima kasih. “Ma, terima kasih ya, sudah mengerjakan ini 
semua. Kamu memang istri yang baik. Ayah bersyukur punya istri 
seperti Mama.” 
Berikan dukungan. “Sip, Ma. ASI itu yang terbaik untuk anak-anak 
kita. Makasih ya, sayang.” 
Beri hadiah. “Ma, ini ada oleh-oleh makanan kesukaanmu. Yuk, 
sini ayah suapin.” 
Bimbing istri. “Mam kalau kita berada di jalan Allah pasti Allah 
akan memudahkan         urusan kita. Nanti malam salat Tahajud ya. 
Ayah bangunin.” 
 
“Demikian sikap-sikap suami yang diinginkan istri. Jika kebutuhan 
batin istri terpenuhi, dia akan luluh. Jika bapak merasa kikuk, 
cobalah dari hal yang paling nyaman. Keharmonisan rumah tangga 
itu bukan sulap. Semua butuh proses, kesabaran dan ketelatenan. 
Perhatikan pula kebutuhan seks istri. Berikan dia kepuasan dalam 
bercinta. Layani istri agar dia menikmati hubungan halal dan 
berpahala ini.” 
 
 
Dalam pernikahan terdapat beberapa tahap yang harus dilewati. 
Tahap pertama yaitu penyesuaian diri dari kehidupan lajang menjadi 
berpasangan. Klien mengeluhkan tentang keadaan istri yang memiliki sifat 
pembangkang, kemauannya harus segera dituruti, selalu meninggikan nada 
kalau tidak cocok dengan kemauannya, melampaui batas ketika berbicara, 
sering merendahkan klien dengan membahas gaji, memaki dengan kata 
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yang tidak pantas. Sikap dari sang istri tersebut membuat klien merasa 
sakit hati dan emosi.  
Jika melihat dari cara klien mendiskrisikan sikap istrinya tersebut 
sangat menunjukkan bahwa klien begitu terpusat pada sikap-sikap buruk 
dari sang istri. Klien memiliki sudut pandang yang selalu buruk kepada 
istrinya sehingga hal tersebut menimbulkan masalah bagi dirinya yaitu 
merasa emosi dan sakit hati. Bahkan di sana sama sekali tidak diselipkan 
usaha sang istri ataupun sedikit pujian terhadap sikap baik yang pasti 
pernah dilakukan oleh istri. Oleh karena itu konselor mengarahkan klien 
untuk mengubah sudut pandang klien yang cenderung memojokkan 
istrinya. Pengubahan ini dilakukan dengan cara memberikan kamampuan 
klien untuk melihat perilaku sebagai sesuatu yang dapat diterima atau 
diinginkan dalam satu situasi tetapi tidak pada situasi lainsehingga klien 
dapat berpikir lebih luas. Dalam teknik reframing, pengubahan dengan 
melihat konteks yang lebih luas disebut dengan context reframing. 
Pertama, konselor memberikan pandangan baru kepada klien 
bahwa klien merupakan seorang pemimpin keluarga sehingga pasti akan 
memiliki tantangan agar kepemimpinannya dapat berlaku dengan baik. 
Konselor berusaha memberikan pandangan kepada klien bahwa apa yang 
dialami saat ini hanyalah bagian dari tantangan kepemimpinan yang 
sedang ia perankan saat ini. Hal tersebut menunjukkan agar klien berpikir 
bahwa sikap-sikap istri saat ini bukanlah sebuah masalah yang 
membebankan dirinya melainkan sebagai hal yang harus dihadapi oleh 
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klien untuk menunjukkan bahwa dia adalah pemimpin yang dapat 
memimpin keluarganya dengan baik.  
Kedua, konselor mengubah sudut pandang klien yang terkesan 
menyudutkan istri dengan mengajaknya untuk melihat sisi kebutuhan istri 
dan memahami posisinya. Dengan mengubah sudut pandang tersebut 
maka klien dapat mengubah pola pikirnya yang mengeluh tentang sikap-
sikap istrinya menjadi memahami sang istri, memahami kebutuhan dan 
posisinya. Istri juga memiliki kebutuhan batin berupa perhatian, pujian, 
ucapan terimakasih, hadiah, kasih sayang. Selain itu perhatikan juga 
kebutuhan seks dan berikan kepuasan dalam bercinta. Dengan begitu maka 
istri akan luluh dan bisa bersikap baik kepada suami.  
Setelah memberikan sudut pandang baru kepada klien, maka klien 
disarankan untuk mengerjakan tindakan-tindakan yang positif sebagai 
upaya untuk menerapkan sudut pandang baru yang diberikan oleh 
konselor. Tindakan tersebut yaitu dengan memberikan perhatian, pujian, 
hadiah, mengucapkan terimakasih, memberikan dukungan dan hadiah, 
merendah dihadapan istri, membantu dan membimbingnya. Sikap-sikap 
tersebut merupakan cara untuk mengubah sudut pandang menyalahkan 
istri sehingga klien tidak lagi menyalahkan istri dan memposisikannya 
sebagai pusat masalah. Dengan mengubah sudut pandang tersebut maka 
klien dapat mengubah pola pikir dan perilakunya yang emosi dan sakit hati 
kepada istri. Sehingga klien tidak lagi berfokus pada perilaku istri 
melainkan berfokus pada apa yang harus klien lakukan untuk mengatasi 
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masalah tersebut yaitu dengan melakukan tindakan-tindakan positif yang 
dapat meluluhkan hati istrinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan teknik reframing dalam rubrik 
konsultasi keluarga di Majalah Hadila adalah sebagai berikut: 
1. Konselor menerapkan teknik reframing dengan cara mengubah sudut 
pandang klien. Klien yang memiliki sudut pandang masalah diubah 
menjadi sudut pandang solusi.  
2. Konselor mengubah sudut pandang klien yang memusatkan perhatian pada 
perilaku pasangan yang dianggap bermasalah menjadi sudut pandang 
tindakan memperbaiki diri sendiri dengan melakukan upaya-upaya positif 
dan solutif yang dapat memperbaiki hubungan dengan pasangan. 
3. Konselor memberikan tugas rumah kepada klien sebagai uapaya untuk 
mengubah pola pikir dan perilaku klien yang berfokus pada masalah.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak keterbatasan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terletak pada data yang terbatas. Hal 
tersebut dikarenakan data didapat melalui majalah yang memiliki batasan 
dalam hal prosedur penulisan rubrik. Sehingga data yang diperoleh juga 
terbatas. Meski demikian, penulis berusaha untuk tetap menyajikan analisis 
data secara mendalam sesuai data yang ada. 
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C. Saran 
1. Bagi Rubrik Konsultasi Keluarga 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, masyarakat 
memiliki beragam permasalahan keluarga dan mereka membutuhkan 
bantuan dari orang yang ahli untuk membantu menyelesaikan masalah 
mereka. Hendaknya konselor keluarga dalam rubrik Konsultasi Keluarga 
lebih mengembangkan teori dan teknik konseling sehingga dapat 
menambah variasi jawaban kepada klien. Di samping mengandalkan ilmu 
yang didapat dari pengalaman alangkah lebih baik jika ditambah dengan 
teori dan teknik konseling yang beragam. Sehingga nantinya pelaksanaan 
konseling melalui media majalah bukan hanya dapat dinikmati oleh 
masyarakat dan pembaca namun juga para akademisi sebagai sarana untuk 
belajar penerapan ilmu konseling. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pelaksanaan 
konseling melalui majalah masih banyak teknik yang dapat digunakan 
untuk menganalisis konseling keluarga di majalah. Belum banyak 
penelitian tentang konseling keluarga yang dilakukan dengan media 
majalah.  
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